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ABSTRAK 

DESAIN INTERIOR SENTRA WISATA KULINER CONVENTION HALL 

BERKONSEP MODERN MULTIFUNCTION SPACE GUNA MENINGKATKAN 

EXPERIENCE PENGUNJUNG 

 

Nama Mahasiswa / NRP : Citra Nur Fitriani 

Departemen : 5029201029 

Dosen Pembimbing : Aria Weny Anggraita, S.T., M.MT. 

 

Abstrak 

Meningkatnya jumlah kunjungan wisatawan ke Surabaya sejalan dengan perkembangan 

wisata yang dapat memberikan alternatif bagi para wisatawan, termasuk wisata usaha makan 

dan minum di Surabaya yang juga semakin berkembang dan dikemas dengan modern menjadi 

wisata kuliner. Aneka ragam kuliner dengan ciri khas cita rasa tersendiri yang dimiliki oleh 

Surabaya merupakan salah satu peluang dan kekuatan wisata kuliner Surabaya. Peluang 

tersebut perlu dikelola secara optimal dan sedemikan rupa agar keberlangsungan dan 

kesinambungannya terjamin. Pengelolaan wisata kuliner yang optimal memerlukan suatu 

wadah dan fasilitas, salah satunya dengan eksterior maupun interior yang baik dan memadai. 

Desain Interior sebagai penunjang wisata kuliner adalah desain interior yang menjadi penarik 

perhatian konsumen untuk datang mengunjungi dan desain interior yang dapat menghadirkan 

suasana ruang yang nyaman bagi pengunjung. Sentra Wisata Kuliner (SWK) Convention Hall 

merupakan salah satu sentra wisata kuliner di Surabaya. Sebagai salah satu sentra wisata 

kuliner di Surabaya yang memiliki masyarakat dengan tingkat sosial tinggi dan cenderung 

mengikuti pergerakan zaman, daya tarik yang dimiliki oleh SWK Convention Hall belum 

dikelola secara maksimal dan belum mengikuti perkembangan zaman. Dimana pada masa kini 

sentra wisata kuliner yang merupakan tempat makan tidak hanya menjadi tempat melakukan 

aktivitas makan saja, namun juga menjadi tempat dengan beragam fungsi lainnya. 

Berdasarkan studi yang telah dilakukan, pengaplikasian konsep interior multifungsi dan 

modern menjadi salah satu cara untuk menambah jangka waktu beraktivitas yang dihabiskan 

oleh pengunjung dan memberikan pengaruh positif pada minat pengunjung untuk 

mengunjungi kembali SWK Convention Hall. Metode pengembangan perancangan desain 

interior menggunakan metode design thinking berdasarkan aktivitas pengguna. Dari 

pengembangan tersebut menghasilkan rancangan desain interior berupa konsep desain melalui 

bentuk visual diantaranya pengolahan layout, elemen pembentuk ruang dan gambar perspektif 

pada ruang terpilih. Perancangan desain interior ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

pengelola dalam mengembangkan SWK Convention Hall. 

 

Kata kunci: Desain Interior, Sentra Wisata Kuliner. 

  



LAPORAN TUGAS AKHIR 

Citra Nur Fitriani  

5029201029 

  
 

 

vi 
 

ABSTRACT  

INTERIOR DESIGN OF THE CULINARY TOURISM CENTER ‘CONVENTION 

HALL’ WITH A MODERN AND MULTIFUNCTIONAL SPACE CONCEPT TO 

IMPROVE VISITOR’S EXPERIENCE 

Student Name / NRP : Citra Nur Fitriani 

Department : 5029201029 

Advisor : Aria Weny Anggraita, S.T., M.MT. 

 

Abstract 

The increasing number of tourist visits to Surabaya is in line with tourism developments 

which can provide alternatives for tourists, including food and drink business tourism in 

Surabaya which is also increasingly developing and being packaged in a modern way as 

culinary tourism. The variety of culinary delights with their own distinctive flavors that 

Surabaya has is one of the opportunities and strengths of Surabaya's culinary tourism. These 

opportunities need to be managed optimally and in such a way that their continuity and 

continuity are guaranteed. Optimal management of culinary tourism requires a platform and 

facilities, one of which has a good and adequate exterior and interior. Interior design as a 

support for culinary tourism is interior design that attracts the attention of consumers to come 

to visit and interior design that can provide a comfortable spatial atmosphere for visitors. 

Sentra Wisata Kuliner (SWK) Convention Hall is one of the culinary tourism centers in 

Surabaya. As one of the culinary tourism centers in Surabaya which has people with a high 

social level and tends to follow the movements of the times, the advantages of the SWK 

Convention Hall has not been managed optimally and has not kept up with the times. Where 

nowadays culinary tourism centers which are places to eat are not only places for eating 

activities, but also places with various other functions, such as relaxing, gathering, socializing 

and enjoying the interior atmosphere inside. Based on the studies that have been carried out, 

the application of the multifunction and modern interior concept is one way to increase the 

activity time spent by visitors and have a positive influence on visitors' interest in revisiting 

the SWK Convention Hall. The interior design development method uses the design thought 

method based on user activity. From this development, an interior design plan is produced in 

the form of a design concept through visual forms including layout processing, space forming 

elements and perspective drawings of the selected space. It is hoped that this interior design 

will be a reference for developers in developing the SWK Convention Hall. 

 

Keywords: Interior Design, Culinary Tourism Centers. 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Surabaya merupakan kota terbesar kedua di Indonesia setelah Jakarta. Seperti halnya 

kota-kota bisnis metropolitan lainnya, Surabaya dengan luas wilayah sebesar 350,54 km
2 

(BPS Provinsi Jawa Timur, 2020) memiliki bandara dan pelabuhan yang sibuk, pabrik dan 

pasar-pasar yang tidak berhenti beroperasi, sekolah dan universitas terbaik, hingga beragam 

kegiatan lainnya. Meski begitu, Surabaya juga memiliki banyak keistimewaan, yakni 

banyaknya peninggalan sejarah Indonesia yang menjadi wisata budaya, puluhan tempat 

belanja menarik yang dapat menjadi destinasi wisatawan untuk menyalurkan hobi berbelanja, 

hingga wisata kuliner daerah dengan rasa yang khas.  

Melihat keistimewaan dan potensi yang dimiliki oleh Surabaya, tidak mengherankan 

apabila Surabaya masih menjadi salah satu destinasi wisata favorit di Indonesia hingga tahun 

2022. Sepanjang tahun 2022 sebanyak 12 juta jumlah wisatawan lokal mengunjungi Surabaya 

(Disbudporapar Kota Surabaya, 2022), naik signifikan dibandingkan tahun sebelumnya yang 

hanya mencapai 9 juta. Jumlah wisatawan asing mancanegara yang mengunjungi Surabaya 

juga naik sebesar 3 kali lipat dibanding tahun 2021, yakni berjumlah 400 ribu wisatawan.  

Meningkatnya jumlah kunjungan wisatawan baik lokal maupun asing ke Surabaya sejalan 

dengan perkembangan wisata yang dapat memberikan alternatif bagi para wisatawan, 

termasuk wisata usaha makan dan minum di Surabaya yang juga semakin berkembang dan 

dikemas dengan modern menjadi wisata kuliner. Wisata kuliner di Surabaya memiliki 

kekuatan dan peluang yang menjanjikan, dikarenakan Surabaya memiliki keanekaragaman 

kuliner dengan ciri khas cita rasa tersendiri. Namun, peluang tersebut perlu dikelola secara 

optimal dan sedemikan rupa agar keberlangsungan dan kesinambungannya terjamin. 

Pengelolaan wisata kuliner yang optimal memerlukan suatu wadah dan fasilitas penunjang, 

salah satunya dengan eksterior maupun interior yang baik dan memadai.  

Desain Interior sebagai penunjang wisata kuliner adalah desain interior dengan presentasi 

visual serta suasana dari tempat atau ruang wisata kuliner yang dapat memikat dan menarik 

perhatian wisawatan (Juliana, 2020). Selain itu, diperlukan pula desain interior yang dapat 

menghadirkan suasana ruang yang nyaman bagi wisatawan. Dalam hal ini desain dan tata 

letak sarana duduk, kenyamanan tempat duduk, pencahayaan yang digunakan, suasana, 

hingga atmosfer yang dirasakan, termasuk dalam desain interior yang dapat menghadirkan 

suasana ruang yang nyaman bagi wisatawan agar dapat digunakan dalam jangka waktu yang 

lama dan menumbuhkan minat wisatawan untuk datang kembali (Monica, 2022).  

Beragam jenis tata letak sarana duduk yang diberikan dapat mempengaruhi preferensi 

pengunjung dalam memilih sarana duduk yang diinginkan untuk memperoleh kenyamanan 

(Izzati, 2017). Kenyamanan yang dimaksud dapat berupa kenyamanan fisik dan kenyamanan 

psikologis. Kenyamanan fisik berkaitan dengan jenis, pemilihan material, dan warna sarana 

duduk yang digunakan. Sedangkan kenyamanan psikologis berkaitan dengan tata letak atau 

posisi sarana duduk yang dapat mendukung aktivitas pengunjung. Selain itu, terdapat 

beberapa faktor yang juga berkaitan dengan kenyamanan sarana duduk sekaligus faktor yang 
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menjadi alasan pengunjung memilih sarana duduk yang digunakan, yakni view atau 

pemandangan, privasi, dan jenis aktivitas yang akan dilakukan oleh pengunjung. 

Sentra Wisata Kuliner (SWK) Convention Hall merupakan salah satu sentra wisata 

kuliner di Surabaya. SWK Convention Hall mewadahi pedagang kaki lima dengan beragam 

pilihan kuliner khas Surabaya yang sering kali dicari oleh wisatawan seperti rawon, gado-

gado, lontong balap, tahu campur, hingga kuliner khas daerah lain. SWK Convention Hall 

juga memiliki letak geografis yang cukup strategis, yakni berdekatan dengan beberapa sarana 

pendidikan formal seperti sekolah hingga universitas dan juga tidak jauh dari daerah 

pemukiman masyarakat maupun kompleks perumahan. SWK Convention Hall memiliki daya 

tarik tersendiri bagi penggemar wisata kuliner, yakni memberikan pengalaman merasakan 

rasa kuliner khas Surabaya dengan suasana yang pinggiran.  

Sebagai salah satu sentra wisata kuliner di Surabaya yang memiliki masyarakat dengan 

tingkat sosial tinggi dan cenderung mengikuti pergerakan zaman, daya tarik yang dimiliki 

oleh SWK Convention Hall belum dikelola secara maksimal dan belum mengikuti 

perkembangan zaman. Dimana pada masa kini sentra wisata kuliner yang merupakan tempat 

makan dan minum tidak hanya menjadi tempat melakukan aktivitas makan dan minum saja, 

namun juga menjadi tempat dengan beragam fungsi lainnya, seperti bersantai, berkumpul, 

bersosialisasi, hingga menikmati suasana interior di dalamnya. Beragam aktivitas tersebut 

perlu ditunjang dengan fasilitas, situasi lingkungan, dan suasana yang nyaman bagi 

pengunjung. Namun, SWK Convention Hall belum menyediakan fasilitas pendukung di luar 

kepentingan kuliner dan beberapa elemen desain interior seperti dimensi ruangan, desain, 

penggunaan material, penghawaan ruang, dan pencahayaan di dalam ruangan, juga kurang 

diperhatikan. Sedangkan, implementasi fasilitas dan elemen interior tersebut diperlukan pada 

SWK Convention Hall guna mendukung aktivitas pengunjung, menambah jangka waktu 

beraktivitas yang dihabiskan oleh pengunjung, dan menumbuhkan minat pengunjung untuk 

datang kembali. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, salah satu strategi yang dapat dilakukan oleh SWK 

Convention Hall adalah dengan mendesain ulang interior SWK Convention Hall menjadi 

sentra wisata kuliner yang tidak hanya menjadi tempat makan dan minum saja, namun 

menjadi tempat makan dan minum yang dapat mendukung pengunjung untuk beraktivitas 

dalam jangka waktu yang lama dan sekaligus dapat menghasilkan pengaruh positif pada minat 

pengunjung untuk mengunjungi kembali SWK Convention Hall.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dihasilkan rumusan masalah 

pada redesain interior SWK Convention Hall, sebagai berikut: 

1. Bagaimana desain interior yang dapat mewadahi kebutuhan dan aktivitas pengunjung yang 

beragam serta meningkatkan customer experience? 

2. Bagaimana desain interior yang dapat mewadahi kebutuhan dan menunjang aktivitas 

penjual pada SWK Convention Hall? 
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1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam redesain interior SWK Convention Hall mencakup:  

1. Redesain interior hanya dilakukan pada bangunan SWK Convention Hall.  

2. Objek yang akan didesain ulang mencakup elemen interior yakni dinding, lantai, plafon, 

dan furnitur SWK Convention Hall. Redesain ini tidak termasuk fasad bangunan dan 

struktur utama bangunan. 

1.4 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, tujuan dari redesain SWK 

Convention Hall sebagai berikut:. 

1. Merancang interior SWK Convention Hall yang dapat mewadahi kebutuhan dan aktivitas 

pengunjung yang beragam serta meningkatkan customer experience. 

2. Merancang desain interior yang dapat mewadahi kebutuhan dan menunjang aktivitas 

penjual pada SWK Convention Hall. 

1.5 Manfaat 

Hasil akhir dari redesain interior SWK Convention Hall diharapkan dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi pengelola dapat membantu dengan menjadi studi dan referensi dalam 

mengembangkan SWK Convention Hall. 

2. Bagi akademis dapat menjadi referensi untuk penelitian dan perencanaan tempat makan 

maupun sejenisnya. 
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Tentang Wisata Kuliner 

2.1.1 Wisata 

Wisata memiliki arti bepergian bersama-sama untuk memperluas pengetahuan, 

bersenang-senang, dan sebagainya (KBBI). Undang-undang Nomor 10 Tahun 2009 

tentang Kepariwisataan menyatakan bahwa pengertian wisata adalah kegiatan perjalanan 

yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang dengan mengunjungi tempat 

tertentu untuk tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya 

tarik wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara.  

Wisata dapat dibedakan dalam beberapa jenis yaitu wisata menurut tujuan 

perjalanan, wisata menurut waktu berkunjung, wisata menurut objek wisata yang 

dikunjungi, dan wisata menurut motif kunjungan (Pendit, 2006): 

a. Wisata Menurut Tujuan Perjalanan 

1. Businnes tourism: wisata dimana wisatawan datang bertujuan untuk usaha dagang, 

dinas, dan hal-hal yang berhubungan dengan pekerjaan, kongres, seminar, hingga 

musyawarah kerja. 

2. Vacational tourism: wisata dengan tujuan untuk berlibur. 

3. Educational tourism: wisata yang dimana perjalanan dilakukan untuk tujuan studi 

atau mempelajari suatu bidang ilmu pengetahuan. 

b. Wisata Menurut Waktu Berkunjung 

1. Seasonal tourism: wisata dengan kegiatan yang berlangsung pada musim-musim 

tertentu, seperti summer tourism atau winter tourism. 

2. Occasional tourism: wisata yang dilakukan pada occusion dan event tertentu yang 

terjadi berkala atau sesekali.  

c. Wisata Menurut Objek dan Daya Tarik Wisata  

1. Wisata alam: wisata dengan keindahan alam sebagai objek dan daya tarik wisata. 

2. Wisata budaya: wisata dengan objek dan daya tarik berupa keindahan hasil budaya. 

3. Wisata minat khusus: wisata dengan objek dan daya tarik wisata pada minat-minat 

khusus.  

d. Wisata Menurut Motif Kunjungan  

1. Wisata budaya: wisata dengan motif untuk memperluas pandangan dan 

pengetahuan wisatawan mengenai cara hidup, kebiasaan, adat-istiadat, budaya 

hingga kesenian masyarakat. 

2. Wisata kesehatan: perjalanan wisata yang bertujuan untuk berisitirahat baik jasa 

maupun rohani. Dapat pula bertujuan untuk menyehatkan atau menyembuhkan 

suatu penyakit. 

3. Wisata olah raga: wisata dengan tujuan melakukan perjalanan untuk berolahraga 

atau berperan aktif dalam kegiatan pesta olahraga. 

4. Wisata komersial: wisata untuk mengunjungi pekan raya dan pameran yang bersifat 

komersial. 
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5. Wisata industri: wisata dengan kunjungan ke suatu daerah atau kompleks 

perindustrian dengan tujuan untuk melakukan peninjauan maupun penelitian. 

6. Wisata politik: wisata dengan tujuan untuk mengunjungi atau berperan aktif dalam 

kegiatan politik. 

2.1.2 Objek Wisata 

Objek wisata merupakan segala sesuatu yang menjadi sasaran wisata, termasuk di 

dalamnya suatu tempat yang menjadi kunjungan pengunjung karena memiliki 

sumberdaya (Ananto, 2017). Objek wisata dapat berupa objek wisata alami dan buatan 

manusia. Objek wisata alami merupakan objek wisata ciptaan Tuhan Yang Maha Esa, 

seperti keindahan alam, pegunungan, pantai, flora, dan fauna. Sedangkan objek wisata 

buatan manusia merupakan objek wisata hasil karya/kreasi manusia, seperti kebun 

binatang, bangunan kuno bersejarah, monumen-monumen, candi-candi, tari-tarian, 

atraksi dan kebudayaan khas lainnya.  

Objek wisata sangat erat hubungannya dengan daya tarik wisata, keduanya 

merupakan dasar dari kepariwisataan. Objek dan daya tarik wisata merupakan suatu 

bentuk dan fasilitas yang berhubungan dan dapat menarik minat wisatawan untuk datang 

ke suatu daerah atau tempat tertentu (Siregar, 2017). Tanpa adanya daya tarik pada suatu 

daerah atau tempat tertentu, objek wisata maupun kepariwisataan sulit untuk 

dikembangkan. Oleh karena itu, objek wisata harus memiliki keunikan tersendiri yang 

dapat dilihat dari flora dan fauna, budaya setempat, unsur spiritual, maupun kemajuan 

teknologi. Sehingga objek wisata dapat menjadi sasaran utama apabila wisatawan 

berkunjung ke daerah wisata. 

Suatu objek wisata harus meningkatkan kualitas yang dimiliki baik sarana maupun 

prasarana guna mendapatkan persepsi positif. Persepsi terhadap mutu objek wisata dapat 

menjadi tolak ukur untuk melihat tingkat kualitas suatu objek wisata yang merupakan 

salah satu unsur penentu dalam menarik pengunjung berkunjung. Selain itu, objek wisata 

juga memiliki ketergantungan antara infrastruktur, atraksi, fasilitas, transportasi, dan 

pelayanan. Ketersediaan fasilitas penting untuk memenuhi kebutuhan pengunjung 

(Nieamah, 2014), sedangkan infrastruktur dan transportasi dibutuhkan sebagai akomodasi 

menuju tempat tujuan objek wisata. 

2.1.3 Kuliner 

Kuliner secara etimologis merupakan terjemahan dari kata dalam bahasa Inggris 

yakni ‟culinary‟. Kata ‟culinary‟ sendiri berasal dari bahasa Latin ‟culinarius‟ yang 

didapat dari kata ‟culina‟ yang berarti dapur, tempat memasak makanan. Kuliner adalah 

sesuatu yang berhubungan dengan masak-memasak (KBBI). Kuliner juga dapat diartikan 

sebagai segala sesuatu yang berhubungan dengan makanan dan minuman, termasuk cara 

membuat, menyajikan, dan menikmati makanan dan minuman. 

Kuliner merupakan subjek dari berbagai jenis produk pariwisata dan menjadi salah 

satu cara dalam memperkenalkan keunikan suatu daerah wisata (Ottenbacher & 

Harrington, 2013). Hal ini dikarenakan kuliner menjadi hal yang membedakan sebuah 
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daerah wisata yang satu dengan lainnya. Kuliner dapat menciptakan suasana dan 

pengalaman unik yang mengandung budaya lokal, lokasi, hingga kekhasan suatu daerah 

tertentu (Hjalager & Richards, 2002). Oleh karena itu, kuliner merupakan bagian dari 

atraksi wisata yang tidak bisa dipisahkan ketika wisatawan berkunjung ke suatu tempat. 

Kuliner dapat menambah nilai pengalaman wisata bagi wisatawan yang sedang 

mencari pengalaman baru dengan cara menciptakan pengalaman menyenangkan dan unik 

bagi para wisatawan. Kuliner mampu menghasilkan tingkat kepuasan yang tinggi dan 

tidak menutup kemungkinan menjadi bagian paling berkesan bagi wisatawan selama 

perjalanan. 

2.1.4 Wisata Kuliner 

Wisata kuliner merupakan suatu perjalanan wisata dengan tujuan untuk menikmati 

makanan khas dari lokasi atau daerah tertentu dengan tujuan untuk mendapatkan 

pengalaman yang baru mengenai kuliner. Daya tarik utama wisata kuliner adalah produk 

makanan maupun minuman. Oleh karena itu, makanan dan minuman memainkan peran 

utama dalam wisata kuliner dan memiliki prospek yang menjanjikan, namun juga 

merupakan tantangan dan dapat menjadi persaingan bagi pengelola usaha jasa makanan 

dan minuman pada suatu destinasi wisata kuliner (Henderson, 2009). Pada wisata kuliner, 

wisatawan kuliner melakukan perjalanan wisata yang melibatkan pembelian dan 

konsumsi makanan lokal di destinasi wisata serta berfokus pada adanya keinginan untuk 

memulai pengalaman wisata melalui kuliner (Ignatov & Smith 2006). 

Terdapat beberapa jenis wisata kuliner (Utama, 2016), yaitu:  

1. Rural/urban tourism yaitu kegiatan mengunjungi tempat makan hingga festival 

makanan lokal pada saat berwisata, sebagai wujud adanya kebutuhan makan minum 

selama berwisata. Ketertarikan terhadap makanan rendah, karena tujuan utama 

berwisata bukan untuk menikmati makanan lokal. Makanan hanya digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan hidup sebagai individu bukan sebagai tujuan untuk berwisata.   

2. Culinary tourism yaitu kegiatan mengunjungi pasar tradisional, restoran lokal, maupun 

festival makanan saat mengunjungi destinasi wisata. Ketertarikan terhadap makanan 

lokal tergolong sedang karena menikmati menu lokal merupakan bagian dari 

kebutuhan dan aktivitas hidup wisatawan selain kegiatan berwisata. Menikmati 

makanan dalam hal ini persentasenya adalah setengah dari motivasi untuk berkunjung. 

3. Gastronomi tourism/cuisine tourism/gourmet tourism yaitu kegiatan bepergian dan 

mengunjungi destinasi wisata khusus untuk menikmati makanan lokal, festival 

makanan, atau mempelajari makanan lokal secara serius. Menikmati makanan lokal 

sebagai daya tarik utama kegiatan perjalanan, dan memiliki ketertarikan tinggi 

terhadap makanan lokal.  

Wisata kuliner merupakan industri pariwisata yang relatif baru. Meski begitu, 

wisata kuliner sudah menjadi industri masa depan dari industri pariwisata. Kementrian 

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif telah memasukkan kuliner atau wisata kuliner ke dalam 

kluster ekonomi pariwisata kreatif ke 15 sebagai bagian dari industri ekonomi kreatif 

sejak tahun 2011. Kini, kuliner yang menjadi unggulan masing-masing propinsi tengah 
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dipetakan oleh Kementrian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, dalam kaitannya dengan 

wisata kuliner dan kegiatan belanja sebagai wisata minat khusus. 

2.1.4.1 Potensi dan Peran Wisata Kuliner 

Wisata kuliner memiliki potensi besar dan peran yang penting dalam industri 

pariwisata: 

1. Menjadi pusat pengalaman berwisata bagi wisatawan: kuliner khas dengan identitas 

lokal daerah dapat setara dengan perjalanan mengelilingi museum dan monumen. Oleh 

karena itu, wisata kuliner diharapkan dapat memberi pengalaman yang berkesan bagi 

wisatawan seperti halnya pengalaman mengunjungi destinasi wisata lainnya.   

2. Menjadi pembentuk identitas yang signifikan pada masyarakat sebagai elemen 

representasi budaya lokal. 

3. Sebagai produk wisata budaya kreatif dimana wisata kuliner melibatkan wisatawan 

secara aktif dalam pembelajaran partisipatif selama kegiatan wisata kuliner. 

2.1.4.2 Persyaratan Umum Wisata Kuliner 

Seperti halnya jenis wisata lain, wisata kuliner juga memiliki daya tarik bagi 

wisatawan, baik dari originalitas, keunikan, otentitas, hingga keragaman. Berikut 

merupakan faktor dan persyaratan umum yang dapat menarik wisatawan untuk 

mengunjungi sebuah wisata kuliner:  

a. Interaksi budaya dengan kuliner 

b. Keragaman aktivitas kuliner  

c. Makanan khas  

d. Produk tradisional, nasional dan internasional  

e. Lingkungan yang menarik  

f. Lokasi yang nyaman dan bersih 

g. Desain ruangan (venue) yang unik dan menarik 

h. Pasar yang kompetitif  

i. Harga dan proporsi nilai  

j. Pelayanan yang baik  

2.1.5 Destinasi Wisata Kuliner 

Destinasi wisata kuliner merupakan suatu tempat dimana keinginan untuk terus 

mendapatkan tempat makan dengan berbagai pilihan menu, kualitas makan, serta 

pelayanan yang baik dapat terpenuhi. Suatu destinasi wisata kuliner dapat menciptakan 

pengalaman berkuliner dengan mengembangkan beberapa pilihan yang dapat dipilih oleh 

wisatawan terkait keinginan dalam menikmati makanan, seperti antusiasme (menjelajah 

kuliner baru dan kebiasaan makanan), pengetahuan (mengembangkan pengetahuan 

tentang berbagai macam jenis kuliner, bagaimana cara memasaknya, dan 

menyajikannya), hingga status (mencicipi makanan dengan harga mahal). 

Suatu destinasi dapat dikatakan memenuhi syarat sebagai wisata kuliner apabila 

memenuhi 4 kriteria (Karim, Chua, Salleh 2009), antara lain: 

1. Dining atmosphere, yakni berkaitan dengan variasi restoran, presentasi makanan, 

suasana tempat makan sekitar, staff pelayan, dan pelayanan makanan.  
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2. Kenyamanan aksesbilitas, berkaitan dengan akses tempat, ketersediaan makanan lokal, 

vendor makanan, dan variasi tempat makanan lokal. 

3. Quality and value of food, berkaitan dengan variasi makanan, kualitas makanan, 

pengalaman berkuliner, dan harga. 

4. Culinary tourism product, yang meliputi festival makanan, budaya, metode memasak, 

informasi makanan, dan menu.  

Wisata kuliner merupakan fenomena multi-dimensi yang tidak hanya meliputi 

keyakinan atau pengetahuan tentang atribut makanan, namun juga melibatkan perasaan 

wisatawan terhadap makanan. Faktor yang paling berperan dalam membentuk destinasi 

wisata kuliner adalah destinasi itu sendiri, makanan lokal di suatu daerah, dan peran 

wisatawan yang menilai kelayakan suatu destinasi sebagai destinasi wisata kuliner. 

Berikut 5 dimensi pembentuk destinasi wisata kuliner:  

1. Food and dining atmosphere: makanan yang dipresentasikan dengan baik, makanan 

penuh gizi, makanan bersih dan aman untuk dikonsumsi, kualitas bahan makanan, 

kualitas pelayanan makanan, dan suasana di sekitar tempat makan yang atraktif.  

2. Fitur makanan: variasi pilihan makanan lokal maupun non lokal, banyaknya informasi 

mengenai makanan lokal, variasi metode memasak, dan kemudahan dalam mengakses 

tempat makan. 

3. Core food value: value for money dan harga yang sesuai. 

4. Food speciality: makanan budaya lokal dan makanan lokal dengan keunikan dan 

kekhasan. 

5. Keunikan makanan: makanan yang original dan eksotis.  

2.1.6 Sentra Wisata Kuliner 

Sentra Wisata Kuliner merupakan tempat atau area yang menyediakan berbagai 

hidangan makanan yang terdiri dari beberapa gerai atau stan kecil dari pedagang kaki 

lima kuliner (Lasiana, 2023). Umumnya sebuah sentra wisata kuliner berbentuk area 

makan terbuka dan bersifat informal. Pemerintahan Kota Surabaya melokalisir, menata, 

dan melakukan pemberdayaan terhadap pedagang kaki lima (PKL) atau pelaku UMKM  

melalui Sentra Wisata Kuliner (SWK). Selain itu, relokasi PKL kuliner juga memiliki 

tujuan wisata, yakni agar dapat mengubah citra pedagang kaki lima menjadi ramah 

wisata.  

Sama seperti pujasera (pusat jajanan serba ada) dan food court, terdapat beberapa 

konsep dalam mengelola sebuah sentra wisata kuliner, 2 diantaranya adalah konsep 

“makanan cepat saji” dan konsep “pesan di meja makan”. Konsep “makanan cepat saji” 

merupakan suatu konsep yang mengarahkan para pengunjung untuk memesan makanan 

maupun minuman di gerai-gerai secara langsung (Zahra, 2018). Produk-produk yang 

ditawarkan merupakan produk-produk siap saji dengan maksimal membutuhkan waktu 

10-15 menit untuk diproduksi, dimulai dari proses meracik, memasak, hingga proses 

penyajian. Sedangkan konsep “pesan di meja makan” merupakan konsep dimana 

pengunjung dapat langsung melakukan pemesanan di meja makan seperti halnya restoran. 

Konsep “pesan di meja makan” lebih maksimal dalam hal pelayanan memanjakan para 
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pengunjung, dikarenakan pengunjung hanya perlu duduk di meja untuk melakukan 

pemesanan makanan maupun minuman. Namun, produk-produk pada konsep “pesan di 

meja makan” merupakan produk-produk yang terkadang membutuhkan waktu yang lama 

dalam proses produksi hingga penyajian. 

2.2 Tinjauan Tentang Usaha Pusat Penjualan Makanan 

2.2.1 Deskripsi 

Usaha Pusat Penjualan Makanan adalah usaha penyediaan tempat dan fasilitas 

untuk restoran, rumah makan dan/atau kafe yang dilengkapi dengan meja dan kursi. 

Usaha Pusat Penjualan Makanan merupakan salah satu bidang Usaha Jasa Makan dan 

Minuman. Dalam PERMENPAREKRAF nomor 28 tahun 2015, Usaha Jasa Makanan dan 

Minuman adalah usaha penyediaan makanan dan minuman yang dilengkapi dengan 

peralatan dan perlengkapan untuk proses pembuatan, penyimpanan dan/atau 

penyajiannya. Beberapa bidang Usaha Jasa Makanan dan Minuman lainnya meliputi 

restoran, rumah makan, rumah minum, kafe, jasa boga, dan jenis usaha lain yang telah 

ditetapkan oleh bupati. 

Dalam rangka melaksanakan ketentuan Pasal 18 ayat (3) Peraturan Pemerintah 

Nomor 52 Tahun 2012 tentang Sertifikasi Kompetensi dan Sertifikasi Usaha di Bidang 

Pariwisata, maka Menteri Pariwisata telah menetapkan Peraturan Menteri Pariwisata 

Nomor 28 Tahun 2015 tentang Standar Usaha Pusat Penjualan Makanan. Oleh karena itu, 

penyelenggaraan sebuah Pusat Penjualan Makanan wajib memenuhi standar usaha. 

2.2.2 Standar Usaha Pusat Penjualan Makanan 

Peraturan Menteri Pariwisata Nomor 28 Tahun 2015 turut mengatur mengenai 

aspek produk dalam Standar Usaha Pusat Penjualan Makanan yang terdiri atas 5 (lima) 

unsur, antara lain unsur tempat, unsur penanda arah, unsur fasilitas penunjang, unsur 

ruang makan dan minum, serta dapur/pantry. 

Tabel 2.1 Standar Usaha Pusat Penjualan Makanan 

No. Unsur No. Sub Unsur 

1. Tempat 1. Luas ruangan sesuai dengan kebutuhan jenis 

restoran, rumah makan, dan/atau kafe. 

2. Memiliki sistem sirkulasi udara dan pencahayaan 

sesuai standar dan/atau ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

3. Tersedia akses masuk dan keluar untuk masing-

masing restoran, rumah makan, dan/atau kafe. 

2. Penanda Arah 4. Papan nama pusat penjualan makanan dengan 

tulisan yang terbaca jelas dan mudah terlihat, 

pemasangan sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan 

5. Penanda arah yang menunjukkan fasilitas makan 
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No. Unsur No. Sub Unsur 

dan minum, yang jelas dan mudah terlihat. 

3. Fasilitas Penunjang 6. Fasilitas parkir yang bersih, aman, terawat, 

dilengkapi dengan rambu lalu lintas yang sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan. 

7. Ketersediaan air bersih yang memenuhi 

persyaratan kelaikan sesuai kapasitas yang 

dibutuhkan. 

8. Ketersediaan listrik sesuai kapasitas yang 

dibutuhkan. 

9. Musholla yang bersih dan terawat dengan 

perlengkapannya. 

10. Toilet yang bersih, terawat, dan terpisah untuk 

pengunjung pria dan wanita, termasuk untuk 

penyandang disabilitas, yang masing – masing 

dilengkapi dengan: 

a. Tanda yang jelas 

b. Air bersih yang cukup; 

c. Tempat cuci tangan dan pengering; 

d. Kloset;  

e. Tempat sampah tertutup;  

f. Tempat buang air kecil (urinoir) untuk toilet 

pengunjung pria; dan  

g. Sirkulasi udara dan pencahayaan yang baik. 

11. Tempat sampah tertutup yang terdiri atas: 

a. Tempat sampah organik; dan 

b. Tempat sampah non-organik. 

12. Tersedia ruang ibu menyusui (laktasi). 

4. Ruang  Makan dan 

Minum 

13. Tersedia ruang makan dan minum untuk usaha 

restoran, rumah makan, dan/atau kafe. 

14. Tersedia meja dan kursi yang bersih dan terawat, 

sesuai jenis restoran, rumah makan, dan/atau kafe. 

15. Tersedia sirkulasi udara dan pencahayaan yang 

baik. 

5. Dapur / Pantry 16. Tersedia tempat/area pengolahan makanan pada 

masing-masing usaha restoran dilengkapi Alat 

Pemadam Api Ringan (APAR) dan Perlengkapan 

Pertama pada Kecelakaan (P3K). 

17. Tersedia ruang/tempat pantry pada masing-masing 

usaha kafe. 
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No. Unsur No. Sub Unsur 

18. Tersedia perlengkapan dan peralatan untuk 

penyimpanan dan penyajian makanan untuk 

rumah makan. 

19. Tersedia sirkulasi udara dan pencahayaan yang 

baik. 

20. Tempat sampah tertutup yang terdiri atas: 

a. Tempat sampah organik; dan 

b. Tempat sampah non-organik. 

21. Tempat penyimpanan makanan mudah rusak 

(perishable) dan makanan kering (groceries) pada 

masing-masing usaha. 

Dengan telah ditetapkannya Peraturan Menteri Pariwisata Nomor 28 Tahun 2015, 

diharapkan mutu produk, pelayanan, dan pengelolaan serta daya saing usaha pusat 

penjualan makanan dapat terus meningkat, salah satunya melalui pemenuhan aspek-aspek 

dalam standar usaha pusat penjualan makanan. 

2.2.3 Persyaratan Ruang Usaha Pusat Penjualan Makanan 

Usaha Pusat Penjualan Makanan dibagi menjadi dua bagian area yang memiliki 

fungsi dan kegunaan yang berbeda-beda, yakni ruang depan dan ruang belakang 

(Soekresno, 2001):  

1. Ruang Depan (Front Area) 

Ruang depan merupakan ruangan-ruangan dengan fungsi dan kegunaan sebagai 

daerah pelayanan, seperti bar, cocktail, area parkir, area ibadah, dan lainya, yang 

diperuntukkan bagi pengunjung. Persyaratan ruang depan adalah sebagai berikut: 

a. Luas area memenuhi standar.  

b. Penyekat antara makan dan dapur harus tahan terhadap api.  

c. Selalu terpasang alat deteksi kebakaran.  

d. Sirkulasi udara memadai dan tersedia pengatur suhu udara. 

e. Bersih, rapi, dan terdapat sanitasi yang memenuhi syarat kesehatan. 

f. Mudah untuk dibersihkan dan dirawat. 

2. Ruang Belakang (Back Area) 

Ruang belakang merupakan ruangan-ruangan yang memiliki fungsi sebagai area 

penyimpanan, persiapan, dan pengelolahan produk makanan dan minuman. Ruang 

belakang merupakan ruang aktivitas staff, oleh karena itu ruang belakang merupakan 

area terlarang bagi pengunjung. Persyaratan ruang belakang adalah sebagai berikut: 

a. Ruangan memiliki penerangan yang cukup. 

b. Gudang penyimpan bahan makanan terpisah sesuai jenisnya.  

c. Lantai tidak licin dan dibuatkan selokan-selokan saluran pembuangan air yang 

memadai dan lancar.  

d. Terpasang alat penghisap dan saluran pembuangan asap pada dapur.  
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e. Saluran air bersih yang mencukupi dan lancar. 

2.2.4 Persyaratan Dapur Usaha Pusat Penjualan Makanan 

Dapur pada Usaha Pusat Penjualan Makanan harus memperhatikan kebersihan, 

keamanan, dan keselamatan pihak-pihak yang melakukan kegiatan di dalamnya. 

Kebersihan yang tidak dijaga dengan baik dapat memudahkan bakteri dalam makanan 

berkembang biak dengan cepat, yang berujung pada penularan penyakit melalui media 

makanan maupun minuman. Dengan menjaga kebersihan dapur, maka berkembangnya 

bakteri pada makanan dapat diminimalisir. Berkaitan dengan keamanan, pada dapur 

Usaha Pusat Penjualan Makanan yang memiliki aktivitas dan kesibukan yang padat 

dengan kegiatan yang menuntut kecepatan dan mengandung resiko yang berbahaya, 

seperti luka bakar, dan luka iris, maka diperlukan fasilitas penunjang keselamatan dengan 

lokasi yang strategis, seperti detektor gas dan sistem deteksi dan pemadaman kebakaran.   

Sebagai tempat pengolahan makanan, rancangan dapur Usaha Pusat Penjualan 

Makanan harus dapat menjamin aspek-aspek penting yang dapat mempengaruhi 

kelancaran operasional dapur agar dapat bekerja secara efisien dan efektif, yaitu:  

1. Ergonomis dan memiliki luas yang memadai sesuai dengan kebutuhan, sehingga dapat 

memberikan kemudahan dan praktis dalam bekerja serta keleluasaan dalam 

pelaksanaan segala kegiatan produksi dan pelayanan.  

2. Kemudahan yang berhubungan dengan sirkulasi atau letak lokasi dan fasilitas ruangan 

yang cukup memadai agar dapat memberikan efisiensi untuk alur keja (work flow).  

3. Sarana penerimaan barang yang memenuhi syarat.  

4. Sarana ruang tempat penyimpanan barang yang sesuai dengan jenis barang, baik yang 

mudah rusak maupun tahan lama.  

5. Instalasi refrigerators (kulkas) yang baik dan memadai.  

6. Sarana ruang persiapan dan ruang pengolahan makanan dan minuman.  

7. Sarana ruang penyelesaian (finishing kitchen).  

8. Sarana ruang pelayanan yang memadai pada service area.  

9. Sarana tempat pencucian dan penyimpanan peralatan dapur. 

2.3 Sirkulasi, Zonasi, dan Tata Letak Sentra Wisata Kuliner 

Salah satu aspek terpenting dari tata letak Sentra Wisata Kuliner (SWK) adalah 

memastikan sirkulasi dan pergerakan yang baik dari staff serta pengunjung. Tata letak SWK 

harus dirancang sedemikian rupa sehingga memungkinkan pengunjung menemukan jalan 

masuk ke dalam SWK kemudian ke area/ruang makan dengan mudah. 

Penataan ruang pada tata ruang Sentra Wisata Kuliner dilakukan dengan pertimbangan 

ruang depan yang meliputi pintu masuk dan resepsionis, ruang tunggu, meja kasir, dan ruang 

makan terhubung dengan baik dengan ruang belakang yang meliputi dapur restoran, pantry, 

dan penyimpanan. 

Dapur dan penyimpanan harus terpisah dari area tempat duduk pengunjung dan memiliki 

ventilasi sehingga bau dan kebisingan selama aktivitas persiapan dan memasak tidak sampai 

ke pengunjung. Kelancaran sirkulasi barang-barang dari dapur dan penyimpanan ke dapur 
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juga harus diperhatikan. Apabila tempat penyimpanan terlalu jauh dari dapur, staff akan 

menghadapi kerepotan yang tidak perlu saat memindahkan stok barang ke dapur yang akan 

menyebabkan keterlambatan dalam penyiapan makanan (Ahuja, 2023). 

Tata ruang Sentra Wisata Kuliner juga harus memperhatikan rute staff yang membawa 

makanan ke ruang makan dari dapur, dimana rute harus jelas dan rapi untuk memastikan 

pelayanan yang cepat dan efisien (Ahuja, 2023). Bagian dapur yang merupakan ruang dengan 

lantai licin dan tingkat eksplosif yang tinggi, memiliki jumlah kemungkinan kecelakaan 

terjadi tertinggi akibat bentrokan antar staff yang sedang beraktivitas. Oleh karena itu, perlu 

dipastikan bahwa tata letak dapur memiliki luasan ruang yang cukup untuk mencakupi jenis 

aktivitas yang berbeda.  

2.3.1 Sirkulasi dan Tata Letak Dining area 

Tata letak ruang makan dapat memiliki peran penting dalam keseluruhan 

pengalaman pengunjung karena dapat memengaruhi suasana hati pengunjung dan pada 

akhirnya berpengaruh pada bagaimana pengunjung menilai pengalaman yang dirasakan. 

Selain itu, tata letak ruang makan juga memainkan peran penting dalam operasional dan 

alur kerja Sentra Wisata Kuliner. Tata ruang yang terorganisir dengan baik akan 

meningkatkan efisiensi layanan dan memastikan pengalaman makan yang menyenangkan 

bagi pengunjung.  

Salah satu aspek tata ruang makan yang baik adalah pemanfaatan ruang secara 

optimal. Tata letak ruang makan harus dirancang sedemikian rupa sehingga segala 

sesuatu dimulai meja, kursi hingga perlengkapan ruang makan tertampung dengan ruang 

yang cukup untuk beraktivitas dan bergerak tanpa hambatan (Ahuja, 2023). 

a. Jumlah meja 

Ruang makan tidak hanya harus mengakomodasi jumlah meja yang dibutuhkan di 

ruang makan, namun juga harus mempertimbangkan kenyamanan dan mobilitas 

pengunjung dan staff. Ruang makan harus memiliki ruang yang cukup antar meja 

untuk menghindari potensi konflik/tabrakan antara pengunjung yang meninggalkan 

meja dan staff/staff yang membawa nampan. 

b. Posisi yang tepat 

Tata ruang makan harus mengoptimalkan letak ftempat duduk agar setiap meja 

menjadi meja yang tepat. Pengunjung sering kali menghindari duduk di dekat dapur 

atau kamar mandi karena area tersebut rentan terhadap gangguan. Meja di tengah 

ruang makan  juga tidak disukai oleh para pengunjung. Untuk menghindari masalah 

ini, dapat dipertimbangkan untuk menempatkan partisi/pemisah dinding yang akan 

membantu memanfaatkan area-area yang seringkali dihindari.  

Ruang makan yang merupakan ruang dengan pengunjung dan aktivitas yang 

beragam sebaiknya memenuhi persyaratan sebagai berikut: 

1. Ruang makan yang tidak mempunyai dinding harus terhindar dari pencemaran 

2. Lantai, dinding dan langit-langit harus selalu bersih, disarankan memiliki warna 

terang. 
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3. Ruang makan tidak boleh berhubungan langsung dengan jamban/WC, urinoir, kamar 

mandi, dan tempat tinggal. 

4. Ruang makan harus bebas dari serangga, tikus dan hewan lainnya.  

5. Perlengkapan set meja dan kursi harus bersih. 

6. Perlengkapan set kursi tidak boleh mengandung kutu busuk/kepinding.  

7. Meja dan taplak meja harus dalam keadaan bersih.  

8. Tempat untuk menyimpan dan menyediakan makanan jadi harus dibuat fasilitas 

khusus yang menjamin tidak tercemarnya makanan. 

2.4 Tinjauan Tentang Sistem Pelayanan 

2.4.1 Deskripsi 

Pelayanan merupakan proses pemenuhan kebutuhan orang lain (konsumen, 

pengunjung, tamu, klien, pasien, penumpang dan lain-lain) yang tingkat pemuasannya 

hanya dapat dirasakan oleh orang yang melayani maupun yang dilayani (Sugiarto, 1999). 

Kebutuhan-kebutuhan tersebut meliputi kebutuhan fisik, kebutuhan sosial, dan kebutuhan 

psikologis. 

Pelayanan merupakan salah satu faktor yang penting dalam memberikan kepuasan 

bagi para pengunjung dan dapat menimbulkan keinginan untuk mengunjungi kembali 

suatu tempat. Oleh karena itu, pelayanan yang baik diperlukan agar pengunjung merasa 

puas secara fisik dan psikologis.  

2.4.2 Jenis Sistem Pelayanan  

Dalam upaya memberikan pelayanan terbaik, terdapat beragam jenis pelayanan 

yang dapat memanjakan pengunjung atau dapat disesuaikan dengan kebutuhan (Batam 

Tourism Polythecnic), yaitu: 

1. Table Services 

Table service merupakan jenis pelayanan dimana pengunjung dipersilakan untuk 

duduk menghadap ke meja makan, kemudian melakukan pemesanan hidangan kepada 

staff. Kemudian, staff akan menyajikan hidangan sesuai dengan pesanan sebelumnya 

di hadapan para pengunjung. Terdapat 4 kategori pelayanan table service, yaitu: 

a. American service: jenis pelayanan yang praktis dan cepat dimana makanan telah 

ditata langsung dari dapur dan staff hanya perlu mengantarkan makanan tersebut ke 

meja pengunjung. 

b. French service: jenis pelayanan yang bersifat formal dan eksklusif dimana chef 

menyiapkan makanan secara langsung di hadapan para pengunjung. 

c. English service: jenis pelayanan keluarga dimana staff mengantarkan makanan ke 

meja, kemudian pengunjung yang bertindak sebagai tuan rumah akan berkontribusi 

untuk menyiapkan dan membagikan hidangan ke pengunjung lainnya. 

2. Buffet/Self Services 

Buffet/self services sering dikenal dengan istilah prasmanan. Buffet/self services 

merupakan suatu sistem pelayanan dimana semua makanan secara lengkap (dimulai 

dari hidangan pembuka, soup, hidangan utama, hidangan penutup, dan sebagainya) 
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telah ditata dan diatur dengan rapi di atas meja hidang atau meja prasmanan. 

Pengunjung dapat mengambil sendiri hidangannya secara bebas sesuai dengan yang 

diingkan. Sedangkan untuk minuman panas, seperti teh atau kopi, pada umumnya akan 

disajikan oleh staff, namun dapat pula juga diletakkan pada meja prasmanan yang 

terpisah dengan meja prasmanan makanan.  

3. Counter Services 

Counter Services dikenal juga dengan cafetaria service merupakan tipe pelayanan 

yang praktis, cepat, dan hemat energi. Pada tipe counter services, pengunjung dapat 

memesan dan mengambil pesanan pada counter, kemudian membayarnya pada bagian 

ujung counter. Dengan kepraktisan yang ditawarkan, counter service menjadi 

pelayanan yang umum ditemukan pada restoran cepat saji. 

4. Carry Out Services 

Carry Out Services atau take away merupakan sistem pelayanan untuk pesanan yang 

dibawa pergi. Pengunjung membeli makanan yang telah siap atau disiapkan terlebih 

dahulu, namun tidak dinikmati di tempat. 

2.5 Tinjauan Tentang Multifunction Space 

Konsep desain interior multifungsi merupakan strategi desain yang memfokuskan pada 

pemanfaatan ruang secara maksimal (Huriyah, 2023). Pada desain interior multifungsi 

penggunaan ruang secara maksimal difokuskan dengan menciptakan beberapa fungsi dalam 

satu ruang. Dimana satu ruang dapat digunakan untuk beberapa fungsi lainnya (ruang 

multifungsi). Desain interior multifungsi dapat membantu meminimalkan pengguna ruang 

dengan menjadi lebih efisien dan praktis, karena desain interior multifungsi memiliki konsep 

penggabungan beberapa elemen dan fungsi dalam satu ruang untuk memenuhi beberapa 

kebutuhan. Selain itu, konsep multifungsi juga dapat membuat ruangan menjadi terlihat lebih 

luas dan nyaman.  

Desain interior multifungsi juga dapat menciptakan lingkungan lebih estetis dan homey. 

Hal ini dikarenakan penggabungan beberapa elemen dalam satu ruang pada desain interior 

multifungsi dilakukan dengan terintegrasi dan harmonis, sehingga membuat ruangan terlihat 

lebih teratur dan rapi.  

Desain interior multifungsi menekankan pada pemilihan furnitur yang memiliki bentuk 

minimalis namun multifungsi, penggunaan ruang terbuka dan vertikal, penggunaan partisi, 

serta pemilihan warna dan cahaya yang terang. Untuk memaksimalkan fungsi ruangan melalui 

desain interior multifungsi perlu dipertimbangkan hal-hal sebagai berikut: 

a. Identifikasi fungsi ruang: mengidentifikasi fungsi dari setiap ruang dan bagaiman setiap 

ruang dapat memiliki lebih dari satu fungsi. 

b. Furnitur yang multifungsi: penggunaan furnitur minimalis yang dapat digunakan untuk 

beberapa fungsi. Lebih baik lagi apabila menggunakan furnitur modular. 

c. Penggunaan ruang vertikal dan terbuka: desain ruangan dengan ruang terbuka dan saling 

terhubung akan membuat ruangan terlihat lebih luas dan memberikan kebebasan untuk 

bearktivitas di dalam ruangan maupun berpindah antar ruangannya. 
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d. Penggunaan partisi: partisi dapat membantu memisahkan ruang tanpa membatasi 

pandangan atau membuat ruangan telihat sempit. 

e. Pemilihan warna dan cahaya: warna dan cahaya dapat mempengaruhi suasana ruang. Oleh 

karena itu, penggunaan warna terang direkomendasikan untuk membuat runagan terlihat 

lebih luas dan cahaya alami untuk membuat ruang terlihat lebih terang. 

2.6 Tinjauan Tentang Desain Interior Modern 

Konsep desain interior modern mulai berkembang tahun 1920, dengan ciri tampilan 

ruangan yang rapi, bersih, dan minim dekorasi. Desain interior modern selalu melihat nilai 

benda-benda (furnitur) berdasarkan besar fungsi dan banyaknya fungsi benda tersebut, serta 

berdasarkan kesesuaiannya dengan gaya hidup yang menuntut serba cepat, mudah dan 

fungsional (Atmadi, 2017). Desain interior modern menekankan pada kesederhanaan 

fungsionalitas, garis-garis bersih, dan penekanan pada bahan-bahan dan tekstur alami. 

Konsep desain interior ini didasarkan pada prinsip modern yang dapat memberikan 

tampilan ruang elegan dan minimalis melalui penggunaan warna netral seperti putih, abu-abu, 

atau hitam. Namun, warna cerah dan aksen yang mencolok juga sering dipadukan dengan 

warna netral dalam desain interior modern untuk memberikan variasi yang membuatnya 

semakin menarik. Selain itu, desain interior modern juga seringkali memanfaatkan teknologi 

canggih dan sistem terintegrasi untuk memberikan kenyamanan dan fungsionalitas pada 

pengguna ruangan. 

2.6.1 Karakteristik Desain Interior Modern 

Desain interior modern memiliki ciri khas/karakteristik yang membedakannya 

dengan gaya interior lainnya. Berikut merupakan karakteristik gaya interior modern: 

1. Desain interior modern cenderung menggunakan material alami untuk menciptakan 

tampilan alami dan memperlihatkan keindahan material secara langsung. Material 

alami yang digunakan meliputi bebatuan dari alam, beton, besi, kayu, hingga kayu 

hasil daur ulang. Kayu sering digunakan untuk lantai, dinding, dan furnitur untuk 

memberikan kesan hangat dan alami pada ruangan. Kayu juga dapat memberikan 

tampilan yang elegan dan minimalis pada desain interior modern. 

2. Desain interior modern menggunakan bentuk-bentuk geometris sederhana yang 

dipadukan elemen garis lurus.  Penggunaan bentuk-bentuk geometris ini dapat 

diaplikasikan pada bentuk furnitur, desain lantai, desain partisi, hingga desain elemen 

estetis seperti lampu, dekorasi dinding, dan lainnya.  Garis-garis bersih digunakan 

untuk menonjolkan bentuk dan struktur, sekaligus menghilangkan detail berlebih dan 

ornamen yang tidak diperlukan. Sedangkan bentuk-bentuk geometris yang dipadukan 

dengan elemen garis lurus ditujukan untuk menciptakan konsep ruangan yang tidak 

membosankan meski memiliki tampilan dalam yang cukup simpel.  

3. Kesederhanaan atau simplicity merupakan salah satu prinsip penting dalam desain 

interior modern. Desain interior mengutamakan kesederhanaan dan kebersihan dalam 

penggunaan bahan maupun bentuk, yang diwujudkan dengan memadukan bentuk dan 

fungsi yang menunjukkan kejelasan garis dan kesederhanaan.  
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4. Furnitur minimalis dengan bentuk yang simpel, bersih, dan sederhana, sesuai dengan 

kebutuhan pengguna ruangan.  

5. Pola dan tekstur pada desain interior modern digunakan secara sederhana dan minimal.  

6. Pencahayaan yang baik dan tepat dapat memberikan kesan modern. Selain 

memaksimalkan penggunaan cahaya alami, desain interior modern juga menggunakan 

pencahayaan buatan untuk menciptakan efek dramatis pada suatu ruangan. 

Pencahayaan ini bertujuan untuk memperlihatkan tekstur, warna, dan bentuk suatu 

furnitur maupun ornamen yang terdapat pada ruangan. Selain itu, pencahayaan juga 

dimanfaatkan pada desain interior modern untuk memperjelas batas-batas ruangan. 

Dengan menggunakan pencahayaan, ruangan akan terlihat lebih teratur dan terang. 

2.7 Tinjauan Tentang Warna 

2.7.1 Warna 

Warna merupakan suatu komponen yang tercipta dari spektrum cahaya yang 

diperoleh dari pantulan pigmen tertentu oleh permukaan benda (Prawira, 2002). Warna 

memiliki pengaruh besar dalam menentukan penilaian estetika pada suatu benda (J. 

Linschoten dan Drs. Mansyur, 2007). Sehingga dapat disimpulkan bahwa warna 

merupakan suatu komponen yang tercipta dari spektrum cahaya yang dapat 

mempengaruhi nilai keindahan yang mampu menyampaikan kesan tertentu dari berbagai 

aspek. 

Warna memiliki beberapa fungsi dalam segi aspek kehidupan, yakni fungsi 

alamiah, fungsi keindahan, fungsi identitas, fungsi komunikasi, fungsi isyarat, dan fungsi 

psikologis.  

a. Fungsi alamiah: warna mampu menjelaskan kondisi keadaan. 

b. Fungsi keindahan: warna mampu menambah nilai kualitas suatu objek. 

c. Fungsi identitas: warna mampu memperkenalkan suatu hal berdasarkan ciri khas 

tertentu. 

d. Fungsi komunikasi: warna mampu menyalurkan informasi kepada pengamat dari 

objek tertentu. 

e. Fungsi isyarat: warna mampu memberikan tanda maupun sifat tertentu sebagai 

penjelas keadaan. 

f. Fungsi psikologis: warna mampu memberikan dan menafsirkan kesan maupun makna. 

2.7.2 Pengelompokan Warna 

Pengelompokan warna dapat dibedakan berdasarkan beberapa kategori, yakni 

sebagai berikut:  

2.7.2.1 Pengelompokan Warna Berdasarkan Cara Pemerolehan 

Pengelompokan warna–warna yang ada di alam dibagi dalam empat kelompok 

warna, yaitu warna primer, sekunder, tersier, dan netral (Brewster, 1831). Kelompok 

warna mengacu pada lingkaran warna teori Brewster dipaparkan sebagai berikut: 
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1. Warna Primer 

Warna primer adalah warna–warna dasar yang tidak berasal dari campuran warna-

warna lain. Warna primer terdiri dari 3 warna, yakni warna merah (seperti darah), 

kuning (seperti kuning telur), dan biru (seperti langit atau laut). Ketiga warna tersebut 

dikenal sebagai warna pigmen primer yang dipakai dalam seni rupa. 

2. Warna Sekunder 

Warna sekunder merupakan hasil campuran dua warna primer dengan proporsi 1:1. 

Sebagai contoh, warna jingga merupakan hasil campuran warna merah dengan kuning, 

warna hijau berasal dari pencampuran biru dan kuning, dan warna ungu merupakan 

hasil campuran merah dan biru. 

3. Warna Tersier 

Warna tersier merupakan campuran satu warna primer dengan satu warna sekunder. 

Sebagai contoh, warna jingga kekuningan didapat dari pencampuran warna primer 

kuning dan warna sekunder jingga. 

4. Warna Netral 

Warna netral adalah hasil campuran ketiga warna dasar dalam proporsi 1:1:1. Warna-

warna yang dihasilkan menjadi penyeimbang warna-warna kontras di alam. Dalam 

sistem cahaya aditif, campuran menghasilkan warna putih atau kelabu dalam sistem, 

sedangkan dalam sistem warna subtraktif pada pigmen atau cat akan menghasilkan 

coklat, kelabu, atau hitam. Umumnya, ketepatan hasil campuran dapat dilihat dari 

warnanya yang menuju hitam. 

2.7.2.2 Pengelompokan Warna Berdasarkan Tingkatan 

Warna dapat dikelompokkan berdasarkan tingkatannya sesuai dengan 

karakteristik dari lingkaran warna yang menjadi pedoman tingkatan. Berikut merupakan 

pengelompokan warna berdasarkan tingkatannya: 

1. Warna Hangat 

Warna hangat merupakan warna yang memilki kecenderungan berkarakter warna yang 

polos dan mencolok serta memberikan kesan tenang, seperti warna oranye, merah, dan 

kuning. 

2. Warna Sejuk 

Warna sejuk memiliki kecenderungan warna yang berkarakter bening, netral, dan 

memberikan kesan nyaman dan aman, seperti warna hijau, ungu, dan biru. 

3. Warna Tegas 

Warna tegas cenderung memiliki karakter warna yang kuat, menonjol, dan 

memberikan kesan hidup dan bersinergi, seperti warna hitam, putih, merah, kuning, 

dan biru. 

4. Warna Tenggelam 

Warna tenggelam cenderung memiliki karakter warna pudar dan memberikan kesan 

santai, sperti warna ungu, abu-abu, dan coklat. 
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5. Warna Gelap 

Warna gelap cenderung memberikan atau terlihat pesona yang sederhana, seperti 

warna hitam dan coklat.  

6. Warna Terang 

Warna terang memiliki pesona atau karakter nuansa semangat, seperti warna merah 

muda, perak, dan emas. 

2.7.3 Pengaruh Warna pada Kedekatan Ruang Interior 

Warna memiliki falsafah, simbol, dan emosi yang berkaitan dengan penafsiran 

makna dengan warna tertentu sebagai bentuk dari psikologi warna (Paksi, 2021). Warna 

dapat mempengaruhi kesan kedekatan ruang, baik jarak dekat maupun jauh. Sebagai 

contoh: 

1. Warna yang memberikan kesan jarak dekat: merah, orange, kuning, sawo matang, 

ungu. Warna sawo matang dan ungu merupakan warna yang memberikan kesan jarak 

terdekat.  

2. Warna yang memberikan kesan jarak jauh: biru dan hijau.  

2.7.4 Pengaruh Psikologi Warna dalam Ruang Usaha Pusat Penjualan Makanan 

Warna memberi berbagai pengaruh pada kondisi psikologis manusia, karena warna 

memiliki berbagai karakteristik energi yang berbeda-beda apabila diaplikasikan. 

Penggunaan / aplikasi warna merupakan fokus utama dalam desain interior, sehingga 

psikologi warna banyak diterapkan dalam perancangan interior suatu ruangan. 

Penggunaan warna berkaitan dengan kondisi psikologis seseorang akan mempengaruhi 

tubuh, pikiran, emosi dan keseimbangan dari ketiganya dalam diri manusia (Guntoro, 

2023). 

Setiap warna memiliki potensi untuk memberikan efek yang positif maupun negatif 

pada seseorang. Oleh karena itu, warna sangat berpengaruh terhadap citra sebuah bisnis 

atau perusahaan. Penggunaan warna yang tepat dapat memberikan kesan yang tepat bagi 

pengunjung terhadap suatu merek maupun tempat, serta dapat meningkatkan daya beli 

pengunjung dan pada akhirnya meningkatkan penjualan (Agustina, 2020).  

Khususnya pada bisnis kuliner, prinsip psikologi warna dapat memengaruhi 

suasana hati, nafsu makan, dan persepsi rasa pengunjung. Warna yang diterapkan dalam 

desain interior bisnis kuliner tidak hanya untuk membantu menciptakan suasana sebuah 

ruangan yang dalam hal ini merupakan ruang makan restoran, melainkan juga untuk 

mempengaruhi cara memandang makanan, serta perasaan pengunjung terhadap 

pengalaman bersantap. Berikut beberapa warna dan pengaruh psikologisnya terhadap 

manusia dan ruang dalam bisnis kuliner:  

1. Merah 

Warna merah secara fisiologis memiliki frekuensi gelombang warna paling kuat 

diantara warna-warna lainnya. Dengan intensitas warna yang tinggi, warna merah 

berarti simbol keberanian, kekuatan, dan energi. Namun, dalam konotasi negatif warna 

merah juga menggambarkan teror, ketakutan, atau sesuatu yang berbahaya. 
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Warna merah mampu meningkatkan adrenalin, menstimulasi percakapan, dan 

semangat. Sehingga warna merah cocok apabila digunakan pada area / ruangan yang 

membutuhkan perhatian atau impresi khusus, serta area yang membutuhkan dengan 

aktifivas tinggi. Dalam pengaplikasian warna merah pada interior bisnis kuliner, 

warna merah diasosiasikan dengan gairah, kegembiraan, dan nafsu makan. Selain itu, 

warna merah dapat merangsang indra, meningkatkan detak jantung dan tekanan darah, 

serta meningkatkan nafsu makan. Secara khusus, penggunaan warna merah pada 

interior ruang bisnis kuliner dapat menciptakan rasa urgensi dan mendorong 

pengunjung untuk memesan dengan cepat. Oleh karena itu, restoran cepat saji sering 

kali menggunakan warna merah karena warna ini efektif dalam memikat pengunjung, 

meningkatkan nafsu makan pengunjung, dan mendorong pembelian impulsif.  

2. Kuning 

Warna kuning digunakan untuk mewakili warna matahari, sehingga kuning adalah 

warna kegembiraan, kebahagiaan, kecerdasan, dan energi. Warna kuning dapat 

memberikan perasaan ceria dan optimis. Warna ini banyak memengaruhi manusia baik 

secara mental maupun emosional.  

Dalam pengaplikasian warna merah pada interior ruang bisnis kuliner, warna 

kuning diasosiasikan dengan kebahagiaan, kehangatan, dan optimisme. Dapat 

merangsang nafsu makan, meningkatkan tingkat energi, dan menciptakan rasa 

nyaman. Oleh karena itu, penggunaan warna kuning pada interior ruang bisnis kuliner 

dapat membuat pengunjung merasa lebih rileks dan nyaman. Sehingga hal ini dapat 

memberikan pengalaman bersantap yang lebih menyenangkan. Namun, penggunaan 

warna sebaiknya dipilih hanya sebagai warna aksen dalam jumlah kecil yang tidak 

mendominasi ruang dan sebaiknya dikombinasikan dengan warna putih atau abu-abu 

untuk menetralkan ruangan. Hal ini dikarenakan manusia lebih cenderung kehilangan 

kesabaran apabila berada dalam ruangan dengan interior yang serba kuning.  

3. Orange 

Warna orange dikaitkan dengan suasana matahari terbenam, nuansa musim gugur, 

dan tropis. Warna orange mewakili ekspresi antusiasme, kreativitas, dan kehangatan. 

Terlebih lagi, diketahui bahwa warna orange dapat merangsang nafsu makan dan 

menimbulkan rasa gembira. Dengan mengaplikasikan warna orange pada interior 

ruang bisnis kuliner, suasana yang hidup dan energik dapat tercipta, yang dapat 

menarik pengunjung yang mencari pengalaman bersantap yang menyenangkan dan 

bersemangat. Warna orange dapat menarik perhatian orang tanpa adanya nuansa 

intimidasi atau menakut-nakuti seperti warna merah. Warna orange yang merupakan 

campuran antara warna merah dan kuning juga dapat merangsang nafsu makan.  

4. Hijau 

Hijau adalah warna alam dan dianggap sebagai warna yang paling menenangkan 

bagi mata. Hijau dapat mengatasi rasa ketegangan saat digunakan dalam desain 

interior. Warna ini melambangkan harmoni, kesegaran, dan kesuburan. Warna hijau 

dapat meningkatkan rasa tenang dan relaksasi, menjadikan warna hijau cocok apabila 
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digunakan pada interior ruang bisnis kuliner, untuk menciptakan suasana damai, 

menyegarkan, menenangkan. Khususnya bagi pengunjung yang berkunjung tidak 

hanya sebagai tempat makan melainkan juga sebagai tempat untuk bersantai setelah 

beraktivitas (bekerja) seharian, warna hijau pada interior ruang bisnis kuliner dapat 

menenangkan mata yang tegang saat bekerja di depan layar komputer. 

5. Biru 

Berkebalikan dari warna merah, warna biru memiliki frekuensi warna yang rendah. 

Warna biru dikaitkan dengan langit dan laut. Warna biru diasosiasikan dengan 

ketenangan, ketentraman, dan stabilitas. Hal ini dapat menciptakan rasa rileks dan 

meningkatkan rasa percaya. Penggunaan warna biru pada interior ruang bisnis kuliner 

dapat menciptakan suasana tenang dan santai. Namun, penggunaan warna biru pada 

interior ruang bisnis kuliner sebaiknya dibatasi dikarenakan warna biru dapat 

membuat pengunjung kehilangan selera makan dan menurunkan nafsu makan, hal ini 

dikarenakan warna biru tidak dapat ditemukan secara alami dalam bahan makanan. 

2.8 Tinjauan Antropometri  

Antropometri merupakan studi yang berkaitan dengan pengukuran dimensi tubuh 

manusia. Antropometri secara luas digunakan sebagai pertimbangan ergonomi dalam suatu 

proses merancang fasilitas dan merupakan faktor yang penting dalam menunjang peningkatan 

pelayanan produksi. Berikut merupakan tinjauan antropometri yang digunakan dalam re-

desain interior SWK Convention Hall:  

2.8.1 Antropometri Dining area 

Jarak bersih yang tepat untuk sirkulasi dan jalur layanan ruang yang cukup untuk 

lutut dan paha antara sisi atas tempat duduk dan sisi bawah meja, pencapaian bagi orang 

yang berkursi roda, serta jarak bersih yang tepat sekitar batas-batas meja merupakan 

faktor dasar yang harus diperhatikan untuk mendapatkan hubungan yang tepat antara 

dimensi manusia dengan ruang makan. Penentuan besar ruang yang dibutuhkan untuk 

mengakomodasi seorang pengunjung harus mempertimbangkan beberapa faktor: (1) lebar 

kursi, (2) rentang tubuh maksimal orang yang bertubuh besar, ditambah kelonggaran bagi 

perpanjangan siku, dan (3) ukuran penataan perangkat makan. 

a. Ukuran meja  

 

 

 

 

 
Gambar 2.1 Antropometri Dimensi Meja Makan pada Dining area 

Sumber: Human Dimension and Interior Space (1979) 

Penataan perangkat makan dibuat atas dasar studi penataan peralatan makan dan 

aksesoris-aksesoris yang bersangkutan. Namun, sepanjang berlangsungnya proses makan, 

penataan ini akan berbuah menjadi berantakan/tidak beraturan dan memerlukan zona 
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yang lebih luas daripada saat permulaanya. Perluasan zona ini membutuhkan area 

minimal seluas 35,6 x 61 cm, namun untuk memberikan kenyamanan dan keleluasaan 

bagi pengunjung, dipilih area seluas 40,6 x 61 cm sebagai kedalaman penataan perangkat 

makan yang optimal. Selain itu, ditambahkan bidang di bagian tengah yang digunakan 

untuk piring (mempertimbangkan apabila piring diletakkan di bagian tengah) seluas 10,2 

cm. Dengan demikian, dimensi meja makan dengan kedalaman optimal yang akan 

digunakan adalah 91,4 x 61 cm.  

b. Ketinggian meja, kursi, dan jarak bersih kursi roda 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Antropometri Ketinggian Meja Makan pada Dining area 

Sumber: Human Dimension and Interior Space (1979) 

SWK Convention Hall merupakan public space yang berupa sentra wisata kuliner. 

Oleh karena itu, furnitur yang disediakan haruslah universal dan dapat diakses/digunakan 

tanpa memandang usia, kecacatan, atau faktor lainnya.  

Ketinggian meja yang disediakan harus memberikan rasa nyaman kepada semua 

pengguna. Jarak bersih dari lantai hingga sisi bawah meja penting untuk dapat 

mengakomodasi pengguna kursi roda. Ketinggian meja yang diperlukan bagi sandaran 

lengan adalah 72,5–75 cm di atas permukaan lantai. Namun, ketinggian tersebut belum 

mengakomodasi bagi pengguna kursi roda. Pengguna kursi roda setidaknya memerlukan 

meja dengan ketinggian 78,7 cm. Namun pada ukuran setinggi tersebut, orang pengguna 

dengan ukuran tubuh yang lebih kecil tidak terakomodasi dengan nyaman. Sehingga 

diambil ketinggian antara 72,5–78,7 cm, yakni 75 cm sebagai dimensi ketinggian meja 

yang digunakan agar dapat memberikan kenyamanan bagi seluruh pengguna. 

 Ketinggian kursi yang digunakan adalah 40,6–43,2 cm. Ketinggian tersebut dapat 

mengakomodasi pengguna kursi baik orang yang normal tubuhnya maupun orang yang 

lebih kecil. Bagi orang yang memiliki tubuh lebih kecil, ketinggian kursi tersebut tidak 

menyebabkan kaki tergantung dan tidak tertopang.  

c. Jarak bersih yang direkomendasikan 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.3 Antropometri Jarak Bersih Meja Makan pada Dining area 

Sumber: Human Dimension and Interior Space (1979) 
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Gambar 2.4 Antropometri Jalur Pelayanan Meja Makan pada Dining area 

Sumber: Human Dimension and Interior Space (1979) 

Tebal tubuh maksimal orang bertubuh besar berdasarkan data persentil ke–99 

adalah 33 cm. Apabila ditambahkan dengan kelonggaran untuk baju dan gerakan tubuh 

selain ukuran tubuh dasar tersebut, pencapaian ke tempat duduk bagi orang yang 

bertubuh lebih besar dapat menyebabkan pergeseran meja. Jarak bersih antar meja 

sebesar 61 cm akan memungkinkan pencapaian tanpa mengubah letak meja. Jarak 

tersebut juga akan menciptakan keleluasaan pribadi yang lebih baik lagi bagi para 

pengunjung. Namun, jarak bersih tersebut akan kurang bagi sirkulasi/alur pelayanan 

penjual. Sedangkan, jarak bersih minimal yang dianjurkan untuk jalur pelayanan adalah 

sebesar 91,4 cm. Untuk memberikan kenyamanan baik pada penjual maupun pengunjung 

di SWK Convention Hall, maka digunakan jarak bersih antar meja sebesar 91,4 cm. Jarak 

bersih tersebut tidak hanya akan membuat jalur pelayanan menjadi optimal, namun juga 

akan memberikan sirkulasi yang lebih bebas bagi orang bertubuh lebih besar karena jarak 

tersebut lebih dari jarak bersih yang dianjurkan.  

2.8.2 Antropometri Ruang Masak pada Stand Penjual 

SWK Convention Hall mewadahi banyak pedagang kaki lima yang menjual 

beragam pilihan makanan, minuman, dan jajanan. Untuk memastikan keselamatan dan 

kesejahteraan penjual, serta meningkatkan pelayanan maka fasilitas ruang masak yang 

memiliki rangkaian aktivitas yang beragam perlu diperhatikan. Apabila tidak 

direncanakan dengan baik, ruang masak akan menimbulkan resiko pada pengguna. Yakni 

penjual di SWK Convention Hall. Tinggi konter kerja dapur (kitchen set), jarak bersih 

yang tepat antara lemari penyimpanan dan peralatan memasak, sirkulasi, kemudahan 

pencapaian ke penyimpanan di bagian atas/di bagian bawah dan penglihatan yang tepat 

merupakan pertimbangan-pertimbangan utama dalam perancangan ruang masak.  
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a. Area persiapan 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.5 Antropometri Area Persiapan pada Stand Penjual 

Sumber: Human Dimension and Interior Space (1979) 

Zona kerja yang penting dari konter dengan pemakaian pengguna pada posisi berdiri 

memiliki batas luar yang ditentukan oleh jangkauan horizontal dari ujung ibu jari tangan 

seorang pemakai dengan tubuh berukuran kecil. Zona kerja konter sebesar 45,7 x 76,2 

merupakan area kerja yang berada langsung di depan seorang pengguna, yang 

keseluruhannya dapat dicapai dengan nyaman. Baik dengan sedikit/bahkan tanpa 

diperlukannya jangkauan lengan ke samping.  

b. Pusat daerah cuci 

Aktivitas mencuci baik peralatan memasak maupun peralatan makan menjadi rutinitas 

yang dilakukan oleh penjual SWK. Untuk mengakomodasi aktivitas memindahkan 

peralatan memasak dan mencucinya serta mengakomodasi tubuh manusia disarankan 

jarak bersih sebesar 101,6 cm.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.6 Antropometri Pusat Daerah Cuci pada Stand Penjual 

Sumber: Human Dimension and Interior Space (1979) 

Tinggi konter yang disarankan adalah 88.9–91,4 cm. Sedangkan lebar/dimensi bak 

cuci yang optimal adalah 71,1–106,7 bergantung pada kapasitas dan banyak jumlah 

peralatan yang dicuci. Apabila ruang masak yang dirancang merupakan ruang masak di 

restoran dengan pengunjung yang ramai, maka disarankan menggunakan dimensi panjang 

bak cuci yang lebih besar. Penjual pada SWK Convention Hall memiliki bak cuci pada 

setiap stand, maka peralatan memasak dan peralatan makan yang akan dicuci hanya milik 

masing-masing penjual. Oleh karena itu dimensi panjang bak cuci sebesar 71,1 cm cukup 

untuk mewadahi aktivitas mencuci penjual. Bak cuci memerlukan ruang/jarak bersih di 

samping kanan dan kiri. Jarak bersih minimum antara tepian bak cuci dengan sudut 

konter adalah 30,5 cm. Sedangkan jarak bersih yang optimal berkisar antara 45,7–62 cm. 
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c. Pusat daerah kompor 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.7 Antropometri Pusat Daerah Kompor pada Stand Penjual 

Sumber: Human Dimension and Interior Space (1979) 

Dimensi lebar standar kompor adalah 49,5–116,8 cm dan jarak bersih minimum antara 

tepian kompor dengan sisi lain adalah 38,1 cm. Ketinggian standar konter untuk kompor 

berkisar antara 88,9–92,1 cm. Zona kerja kompor untuk beraktivitas adalah 101,6 cm. 

Namun, untuk memungkinkan sirkulasi, diperlukan jarak bersih minimum antara 

peralatan, yakni sebesar 121,9 cm. 

2.8.3 Antropometri Area Kasir 

Aktivitas pada area kasir SWK Convention Hall berkaitan dengan adminitrasi 

keuangan berupa menerima pembayaran dan mengurus struk pembayaran. Aktivitas ini 

hampir serupa dengan aktivitas pada lobby/penerimaan tamu. Oleh karena itu, digunakan 

data antropometri pos kerja penerima tamu pada ruang penerimaan tamu. Meja penerima 

tamu menyesuaikan syarat-syarat antropometrik dari penerima tamu dalam posisi duduk 

dan pangunjung dalam posisi berdiri. Tinggi mata pada posisi duduk untuk memastikan 

pandangan melalui konter dan kontak mata dengan pengunjung pada posisi berdiri.  

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2.8 Antropometri Pos Kerja Penerima Tamu pada Area Kasir 

Sumber: Human Dimension and Interior Space (1979) 

Hubungan antara permukaan kerja dengan tinggi duduk merupakan pedoman kunci 

dan tinggi mata serta tinggi duduk normal juga menjadi pertimbangan antropometri 

lainnya. Tinggi  minimal dari bukaan di atas permukaan lantai adalah 198,1 cm. Tinggi 

duduk dan tinggi mata yang merupakan hal penting dalam menciptakan daerah pandang 
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yang tak terhalang ditetapkan sebesar 61,0–68,6 cm. Dimensi meja konter bervariasi 

sesuai kebutuhan, namun lebar yang dianjurkan adalah 55,9–76,2 cm dengan tinggi meja 

konter berkisar antara 91,4–99,1 cm. Jenis meja konter yang tinggi konter dianjurkan 

untuk menambahkan sisi atas konter sebesar 20,3–22,9 cm.  

2.8.4 Antropometri Toko Retail 

Rak etalase merupakan komponen interior yang paling sering digunakan sebagai 

wadah penyimpanan atau display produk yang dijual.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.9 Antropometri Meja Konter pada Toko Retail 

Sumber: Human Dimension and Interior Space (1979) 

Zona keseluruhan aktivitas pada toko retail berkisar antara 213,4–284,5 cm yang 

terdiri dari: (1) zona aktivitas pembeli sebesar 45,7 cm, (2) lebar konter display, (3) 

lintasan pramuniaga dengan sirkulasi yang berkisar antara 76,2–121,9 cm, dan (4) rak 

display. Dimensi panjang rak etalase/konter bervariasi sesuai kebutuhan, namun lebar 

yang dianjurkan adalah 45,7–61,0 cm dengan tinggi rak etalase 88,9–96.5 cm. Sedangkan 

untuk rak display, lebar yang dianjurkan berkisar antara 45,7–55,9 cm dengan tinggi 

maksimal rak display adalah 182,9 cm. Sama seperti panjang rak etalase, panjang rak 

display juga bervariasi menyesuaikan kebutuhan. 

2.8.5 Antropometri Toilet 

SWK Convention Hall merupakan public space yang berupa sentra wisata kuliner. 

Oleh karena itu, furnitur yang disediakan pada toilet haruslah universal dan dapat diakses 

/digunakan tanpa memandang usia, kecacatan, atau faktor lainnya. 

 

 

  

 

 

 

 
 

Gambar 2.10 Antropometri Bilik WC Pengguna Kursi Roda pada Toilet 

Sumber: Human Dimension and Interior Space (1979) 

Antropometri bilik WC pemindahan dari arah samping bagi pengguna kursi roda 

dipilih karena cara pencapaian  tersebut lebih mudah dibandingkan cara pencapaian WC 
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dari depan. Ukuran bilik WC minimal untuk memenuhi cara pemindahan dari samping 

adalah 167,6 x 182,9 cm yang terdiri dari: (1) lebar pintu bilik WC yakni 81,3 cm, (2) 

zona aktivitas WC sebesar 91,4 cm, (3) jarak minimum tepi depan WC dengan raihan 

palang pegangan: 45,7 cm, dan (4) jarak titik tengah WC dengan tepian dinding sebesar 

45,7 cm.    

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Gambar 2.11 Antropometri Bilik WC pada Toilet 

Sumber: Human Dimension and Interior Space (1979) 

Selain antropometri bilik WC bagi pengguna kursi roda, bilik WC bagi manusia 

bertubuh normal juga harus diperhatikan. Bilik toilet konvesional minimum berukuran 

137,2 cm dengan ketinggian bilik WC 177,8 cm yang terdiri dari tinggi pintu sebesar 

147,3 cm dan jarak bawah pintu dari permukaan lantai sebesar 30,5 cm. Ketinggian WC 

untuk pengguna lanjut usia adalah 45,7 cm. Sedangkan ketinggian WC untuk pengguna 

dewasa berkisar antara 35,6–38,1 cm. Oleh karena itu, ketinggian WC yang digunakan 

berkisar antara 38,1–45.7 cm dengan tujuan untuk mengakomodasi pengguna lanjut usia 

dan dewasa. Ketinggian tempat tisu toilet dari permukaan lantai maksimal 76,2 cm.  

2.8.6 Antropometri Area Wastafel 

Perancangan area wastafel (lavatory) harus memberikan kenyamanan bagi 

pengguna baik dalam pencapaiannya maupun selama beraktivitas. Oleh karena itu, jarak 

antara wastafel 1 dengan wastafel lainnya yang terlalu berdekatan harus dihindari. 

Orang yang memiliki tubuh lebih besar memiliki dimensi rentang tubuh maksimal 

66 cm, yang melampui lebar hampir seluruh model lavatory yang biasa digunakan. 

Gerakan-gerakan tubuh seperti mencuci dan merapihkan lebih meningkatkan luas ruang 

yang dibuthkan oleh orang bertubuh besar. Oleh karena itu, zona aktivitas sebesar 81,3 

cm diperlukan agar lavatory dapat digunakan dengan nyaman dan mencegah dari kontak 

tubuh antara pengguna lavatory yang bersebalahan. Meski lebar lavatory yang bervariasi, 

namun zona aktivitas sebesar 45,7 cm pada bagian depan lavatory tetap perlu disediakan. 

Sebagai sirkulasi, dimensi minimum yang diperlukan adalah 137,2 cm. Dimensi tersebut 

akan memungkinkan sirkulasi lalu lintas bagi pejalan kaki maupun pengguna kursi roda. 
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Gambar 2.12 Antropometri Lavatory pada Area Wastafel 

Sumber: Human Dimension and Interior Space (1979) 

Zona aktivitas pengguna kursi roda lebih besar dibandingkan dengan manusia 

bertubuh normal, yakni sebesar 121,9 cm. Dimensi maksimum lebar wastafel agar 

pengguna kursi roda dapat mencapai dengan nyaman adalah 45,7 cm. Oleh karena itu, 

meski sebelumnya dikatan bahwa lebar lavatory dapat bervariasi, namun lavatory dengan 

lebar 45,7 cm akan digunakan sehingga lavatory dapat digunakan bagi semua pengguna. 

Ketinggian maksimum lavatory agar dapat dicapai oleh pengguna kursi roda adalah 86,4 

cm, dengan ketinggian minimum bagian bawah lavatory dengan permukaan lantai 

sebesar 76,2 cm.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.13 Antropometri Lavatory Pengguna Kursi Roda pada Area Wastafel 

Sumber: Human Dimension and Interior Space (1979) 

2.9 Studi Eksisting 

2.9.1 Deskripsi SWK Convention Hall 

Sentra Wisata Kuliner (SWK) Convention Hall merupakan salah satu sentra wisata 

kuliner di Surabaya. SWK Convention Hall mewadahi pedagang kaki lima dengan 

beragam pilihan kuliner khas Surabaya seperti semanggi, rawon, gado-gado, lontong 

balap, tahu campur, hingga kuliner khas daerah lain. SWK Convention Hall dibina oleh 
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Dinas Koperasi Kota Surabaya, dengan awal mula didirikannya bertujuan untuk 

memindahkan Komunitas Pedagang Kaki Lima (PKL) yang semula berjualan di jalan 

dengan sistem bongkar pasang rombong, menjadi berjualan dalam 1 tempat baru yang 

sama. Dengan adanya SWK Convention Hall, PKL menjadi lebih tertara rapi, higenis, 

dan nyaman dalam berinteraksi antara pedagang dan pembeli. Selain itu, SWK 

Convention Hall juga memiliki daya tarik tersendiri bagi penggemar wisata kuliner, yakni 

memberikan pengalaman merasakan rasa kuliner khas Surabaya dengan suasana yang 

pinggiran.  

SWK Convention Hall yang dibangun era Wali Kota Tri Rismaharini juga menjadi 

ruang publik kreatif bagi anak-anak difabel, karena SWK Convention Hall berkolaborasi 

dengan Komunitas Istana Karya Difabel (IKD). IKD berisikan seniman musik, lukis, dan 

tari dari anak-anak yang terlahir istimewa. Setiap akhir pekan komunitas IKD berkumpul 

untuk latihan melukis atau menari. Sementara para musisi menjadikan panggung sebagai 

„magnet‟ untuk menarik pengunjung. 

2.9.2 Legalitas SWK Convention Hall 

1. SWK Convention Hall terdaftar di kantor Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan 

Menengah Republik Indonesia tanggal 08 November 2002. 

2. Akta perubahan oleh Notaris Kusrini Purwijanti, SH. atas dasar perubahan dasar 

kepengurusan.  

2.9.3 Logo SWK Convention Hall 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.14 Logo SWK Convention Hall 

(Sumber: Dokumen SWK Convention Hall Coorporate, 2023) 

Logo SWK Convention Hall memiliki palet warna merah, kuning, coklat, dan 

putih.  

2.9.4 Visi dan Misi SWK Convention Hall 

Mensejahterahkan anggota koperasi Sentra Wisata Kuliner Convention Hall dan 

memberikan pelayanan terbaik dalam menyediakan makanan yang sesuai standar higienis 

sanitasi makanan. 

2.9.5 Lokasi SWK Convention Hall 

SWK Convention Hall berlokasi di Jl. Arief Rahman Hakim No.131, Keputih, Kec. 

Sukolilo, Surabaya, Jawa Timur 60117. Bangunan 1 lantai ini memiliki letak geografis 

yang cukup strategis: dekat dengan beberapa sarana pendidikan formal yaitu SDN 
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Keputih Surabaya dan beberapa universitas, dengan universitas terdekat yaitu Universitas 

WR Supratman, Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS) hingga Universitas Hang 

Tuah.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.15 Peta Lokasi SWK Convention Hall 

(Sumber: Google Maps, 2023) 

Lokasi SWK Convention Hall juga cukup dekat dengan daerah pemukiman 

masyarakat dan perkantoran. Lokasi ini memberikan keuntungan bagi SWK Convention 

Hall, yakni dapat menjangkau dan dijangkau oleh pasar dengan beragam rentang usia, 

tingkat pendidikan, hingga jenis pekerjaan.  

2.9.6  Denah Eksisting SWK Convention Hall 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.16 Denah Eksiting SWK Convention Hall 

(Sumber: Dokumen Penulis, 2023) 

SWK Convention Hall Surabaya merupakan bangunan 1 lantai. Akses keluar 

masuk pengunjung melalui pintu utama di bagian depan, selain itu juga terdapat pintu 

samping yang digunakan sebagai akses keluar masuk penjual SWK Convention Hall. 

Terdapat 2 toilet, mushala, dan 1 panggung yang terletak pada area tengah SWK 

Convention Hall.   
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2.10 Studi Pembanding 

2.10.1 Food Legacy Surabaya 

Food Legacy merupakan salah satu food court yang masih cukup baru di 

Surabaya. Dibuka pada April 2019, Food Legacy berlokasi di Jl. Kenjeran Blk. A 

No.465, RT.004/RW.15, Gading, Kec. Tambaksari, Surabaya, Jawa Timur 60134. Food 

Legacy yang menyediakan 12 stand makanan khas Surabaya dengan harga yang 

bervariatif.  Interior Food Legacy didesain dengan konsep yang unik dan berbeda 

dengan kebanyakan food court, yaitu blockbuster movie. Konsep ruangan Food Legacy 

didesain menyerupai markas besar superhero dunia, seperti ruangan kerja hero, ruangan 

pertemuan hero, hingga ornamen hero lain.  

 

 

 

 

 
Gambar 2.17 Furnitur dan Desain Interior Food Legacy 

(Sumber: Google, 2023) 

Selain furnitur yang didesain menyerupai milik superhero, Food Legacy juga 

memamerkan ribuan action figure dengan berbagai ukuran yang diletakkan di berbagai 

sudut ruangan. Pengunjung akan mendapatkan pengalaman menikmati kuliner sembari 

melihat-lihat koleksi action figure.  

 

 

 

 

Gambar 2.18 Furnitur dan Desain Interior Food Legacy 

(Sumber: Google, 2023) 

 

2.10.2 New Food court Gajah Mada Plaza 

New Food court Pecinan merupakan food court yang berada di lantai 2 Gajah 

Mada Plaza dengan luas lebih dari 459 m
2
 dan berkapasitas kursi lebih dari 100 kursi. 

New Food court menyediakan 25 gerai makanan dengan beragam pilihan jenis makanan 

dan minuman, mulai dari makanan berat hingga makanan ringan, serta beragam 

minuman yang dapat dipilih sesuai selera pengunjung.  

New food court mengusung konsep „pecinanan‟ dan menghadirkan akulturasi 

yang harmonis dengan budaya lokal pada desain interior keseluruhan, yang ditampilkan 

dalam 3 elemen interior yaitu lantai, dinding dan plafon. Konsep pecinan diusung 
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sebagai konsep food court Gajah Mada Plaza dikarenakan lokasi mall yang berada di 

area pusat kota Jakarta, yang mana terkenal sebagai kawasan pecinan terbesar di DKI 

Jakarta, kawasan yang merupakan bagian sejarah pertumbuhan kota Jakarta.  

 

 

 

Gambar 2.19 Suasana Interior New Food court Gajah Mada Plaza 

(Sumber: Google, 2023) 

Konsep pecinan terlihat pada lantai, yaitu dengan penerapapan pola-pola 

kampung pecinan pada desain lantai food court. Selain itu, food court juga 

menggunakan berbagai furnitur kayu yang memiliki model dan warna khas Tionghoa 

untuk melengkapi kesan kampung pecinan dan menambah kesan tradisional. Pada sudut 

dinding di area food court ditampilkan lukisan yang menggambarkan kisah lampu dan 

sejarah kampung pecinan di Jakarta khususnya juga di Indonesia. 

 

 

 
Gambar 2.20 Suasana Interior New Food court Gajah Mada Plaza 

(Sumber: Google, 2023) 
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“Halaman ini Sengaja Dikosongkan” 
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BAB 3 METODOLOGI 

3.1 Metode Desain 

Metode desain adalah aktivitas atau upaya pemecahan suatu masalah yang dipandu oleh 

suatu sasaran yang telah ditetapkan (Bruce L. Archer, 1965). Metode desain difokuskan 

sebagai proses untuk menemukan solusi dan pemecahan masalah dalam objek rancangan. 

Pada redesain interior SWK Convention Hall metode yang digunakan adalah matode design 

thinking untuk mengidentifikasi dan menyelesaikan permasalahan di SWK Convention Hall 

melalui desain interior. Design thinking adalah pendekatan yang berpusat pada manusia 

terhadap inovasi yang diambil dari perangkat perancang untuk mengintegrasikan kebutuhan 

orang-orang, kemungkinan teknologi, dan persyaratan untuk kesuksesan bisnis (Kelley dan 

Brown, 2018). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Bagan Metode Design Thinking 

(Sumber: Dokumen Penulis, 2023) 

3.2 Tahapan Proses Desain 

Tahapan proses desain pada redesain interior SWK Convention Hall Surabaya dimulai 

dengan tahap pengumpulan data, analisis data, melakukan ideasi dan solusi atas permasalahan 

yang telah disimpulkan, tahap pra desain hingga melakukan validasi hasil desain. 

3.2.1 Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan untuk memperoleh data yang 

mendukung redesain interior SWK Convention Hall Surabaya adalah dengan observasi, 

wawancara, studi literatur, dan dokumentasi. 

3.2.1.1 Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan melakukan pengamatan 

langsung menggunakan indra penglihatan terhadap kondisi, situasi, proses kegiatan yang 

terjadi di tempat observasi berlangsung. Observasi dilakukan agar data-data yang 

diperlukan dalam penelitan baik dari wawancara maupun sumber tertulis dapat dianalisis 

dengan melihat kecenderungan yang terjadi di lapangan. Observasi yang dilakukan 
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adalah observasi partisipan, dimana penulis terlibat secara langsung dalam kegiatan 

sehari-hari orang atau situasi yang diamati sebagai sumber data. Pengamatan dilakukan 

pada tahap awal mendesain untuk memperoleh data mendukung yang akan diolah 

menjadi solusi sesuai permasalahan yang ditemukan.  

Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung dengan mengambil peran 

sebagai pengunjung. Hal yang diamati meliputi kondisi eksisting bangunan: mulai dari 

bentuk, material, desain, kondisi interior hingga suasana pada objek desain. Selain itu 

penulis juga melakukan pengamatan terhadap aktivitas pengguna seperti penjual dan 

pengunjung yang berada di lokasi objek desain saat pengamatan berlangsung. 

3.2.1.2 Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui tatap 

muka dan tanya jawab secara langsung antara penulis dan informan. Wawancara yang 

dilakukan adalah wawancara terstruktur, dimana penulis telah mengetahui dengan pasti 

informasi yang hendak digali dari informan dan sudah menyiapkan daftar pertanyaan 

secara sistematis. Penulis juga menggunakan instrumen penelitian lain yaitu gawai yang 

digunakan sebagai alat bantu merekam suara saat sesi wawancara dilakukan. 

Dalam wawancara ini, penulis melakukan tanya jawab kepada pengelola SWK 

Convention Hall, penjual, dan pengunjung. Melalui wawancara, penulis akan mengetahui 

aktivitas dan pengalaman yang dirasakan oleh pengguna di SWK Convention Hall yang 

dapat dijadikan sebagai acuan dalam pemecahan masalah. 

3.2.1.3 Studi Literatur 

Studi literatur adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan kajian 

literatur dari buku, laporan dan jurnal, internet, serta peraturan yang berlaku. Penelusuran 

dimulai dengan proses penyaringan artikel ilmiah yang membahas mengenai sentra 

wisata kuliner, standar fasilitas sentra wisata kuliner, dan standar ruangan sentra wisata 

kuliner. Artikel-artikel yang didapatkan kemudian diseleksi dan disatukan hingga 

ditemukan suatu standarisasi terkait desain interior sentra wisata kuliner. Selain itu, 

lieratur yang diperlukan oleh penulis, antara lain:  

a. Tinjauan mengenai usaha pusat penjualan makanan 

b. Tinjauan mengenai sirkulasi, zonasi, dan tata letak sentra wisata kuliner 

c. Tinjauan mengenai sistem pelayanan 

d. Literatur mengenai konsep ruang multifungsi 

e. Literatur mengenai pencahayaan dan penghawaan 

f. Studi antroprometri dan ergonomi berkaitan dengan fasilitas sentra wisata kuliner 

g. Studi pembanding sentra wisata kuliner 

3.2.1.4 Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian untuk menelusuri data historis dan informasi dalam bentuk buku, arsip, 

dokumen, baik tulisan, angka maupun gambar. Pelaksanaan dokumentasi bertujuan 

sebagai pelengkap dari metode observasi dan wawancara sehingga lebih memudahkan 

peneliti dan hasil penelitian memiliki kredibilitas yang tinggi. Pada kegiatan 
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dokumentasi, penulis mengambil foto dan video eksisting objek meliputi eksisting 

bangunan, suasana, dan aktivitas yang berlangsung pada objek.  

3.2.2 Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dan 

kuantitatif. Hasil dari analisis akan dijadikan sebagai acuan dalam proses desain dengan 

luaran konsep desain yang nantinya akan diaplikasikan pada objek untuk menyelesaikan 

permasalahan. Data yang diperoleh akan dianalisis berdasarkan beberapa aspek yaitu;  

1. Analisis eksisting bangunan 

Menganilisis pencahayaan dan penghawaan sentra wisata kuliner sesuai dengan 

standar yang berlaku. 

2. Analisis sirkulasi dan hubungan ruang 

Menganalisis sirkulasi dengan memperhatikan luas bangunan dan jumlah pengguna, 

sehingga pengguna dapat beraktivitas secara efisien dan nyaman. Menganalisis 

hubungan dan keterkaitan antar ruang satu dengan ruang lainnya pada sentra wisata 

kuliner sesuai dengan aktivitas yang dilakukan pengguna sentra wisata kuliner. 

3. Analisis pengguna dan kebutuhan fasilitas ruang  

Menganalisis karakter pengguna dan fasilitas yang dibutuhkan sehingga dapat 

mendukung dan memaksimalkan aktivitas pengguna di sentra wisata kuliner. 

4. Analisis hasil wawancara 

Menganalisis hasil wawancara pengguna untuk mengetahui permasalahan pada sentra 

wisata kuliner agar dapat memberikan solusi yang tepat.  

3.2.3 Ideasi dan Solusi 

Pada redesain interior SWK Convention Hall, data yang telah didapatkan dan 

dianalisis kemudian dijadikan bahan dalam menghasilkan ide dan solusi. Tahapan ideasi 

dan solusi mencakup beberapa hal, yaitu: 

1. Understanding 

Tahapan understanding bertujuan untuk menganalisis objek yang akan didesain. 

Understanding dilakukan dengan observasi, mencari kajian literatur, dan mencari 

pembanding atau kompetitor sebagai studi pendukung. Studi pembanding dilakukan 

bertujuan untuk mengetahui kelebihan dan value dari objek pembanding dan 

menganilisis apakah tepat apabila diadaptasi dan diterapkan pada objek.  

Selain itu, pada tahapan understanding juga menggunakan Business Model Canvas 

(BMC) untuk menganalisis segmen pengguna, kekuatan hingga kekurangan bisnis 

SWK Convention Hall. 

2. Emphatize 

Tahapan emphatize dilakukan untuk melakukan studi mengenai pengguna, yakni 

untuk mengetahui segmentasi pengguna, yang merupakan pengelompokan pengguna 

ke dalam kelompok atau segmen berbeda berdasarkan karakteristik yang sama. 

Metode yang digunakan pada tahapan emphatize adalah observasi dan wawancara. 
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Data yang didapatkan dari wawancara selanjutnya akan digunakan untuk membuat 

emphaty map, user persona, dan customer journey map.   

3. Define 

Tahapan define merupakan tahapan mendata dan membuat daftar perumusan 

masalah berdasarkan data yang telah diolah sebelumnya. Dari beberapa masalah yang 

sudah dirumuskan, kemudian menentukan fokus masalah yang paling penting 

menggunakan metode decision matrix, yang merupakan metode untuk mengetahui 

masalah apa saja yang masuk dalam high priority dan masalah apa saja yang masuk 

dalam low priority.  

4. Ideate 

Tahapan ideate dilakukan untuk merumuskan permasalahan melalui value 

preposition yang diklasifikasikan berdasarkan fungsi ruangan dan bubble diagram. 

Ruangan yang memiliki value preposition terbanyak akan menjadi prioritas ruang 

yang akan didesain ulang.  

5. Prototype 

Tahapan prototype merupakan tahapan penyusunan konsep, dimulai dari konsep 

makro hingga konsep mikro. Pada tahap ini juga ditentukan pula konsep material, 

palet warna, hingga jenis furnitur yang akan digunakan.  

3.2.4 Pra Desain 

Proses pra desain atau preliminary design merupakan proses transformasi dari 

konsep desain hingga menjadi gambar pra desain. Langkah-langkah yang diambil penulis 

dalam melaksanakan proses pra desain adalah sebagai berikut:  

1. Memasukkan konsep desain makro dan mikro yang telah ditentukan ke dalam objek 

desain  

2. Mengaplikasikan konsep desain dengan membuat draft gambar pra desain, yang 

meliputi: denah, zoning, weighted method, bubble diagram dan matriks hubungan 

ruang, serta layout furnitur. Berikut adalah penjelasan masing-masing draft gambar:  

a. Bubble Diagram  

Merupakan metode pengaturan dan penempatan ruang yang diwakili dengan bentuk 

lingkaran atau oval untuk setiap ruangnya dalam setiap lantai bangunan.  

b. Weighted Method  

Merupakan metode penentuan dalam sebuah keputusan dengan cara komparasi 

alternatif desain dengan memberikan pembobotan nilai berdasarkan aspek yang 

ingin ditonjolkan dengan pertimbangan kepentingannya. Weighted method akan 

digunakan untuk mengukur alternatif layout dan desain.  

c. Matriks Hubungan Ruang 

Merupakan metode yang digunakan untuk mengetahui hubungan antar ruang yang 

meliputi hubungan langsung, hubungan tidak langsung dan tidak berhubungan. 

Pada matriks hubungan ruang juga memuat informasi mengenai sifat ruangan yaitu 

publik, semi publik, dan privat. 
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3. Membuat alternatif layout furnitur dan desain untuk menemukan desain yang paling 

optimal secara fungsional maupun estetika. 
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“Halaman ini Sengaja Dikosongkan” 
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BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Studi Pengguna 

Studi pengguna merupakan bagian yang penting pada proses desain. Studi pengguna 

dilakukan dengan mengumpulkan informasi penting untuk digunakan dalam proses desain. 

Informasi yang dikumpulkan bertujuan untuk memahami kebutuhan, area permasalahan, 

tujuan jangka pendek dan jangka panjang, kendala, kebiasaan, dan daftar keinginan pengguna.  

4.1.1 Klasifikasi Pengguna 

Pengguna SWK Convention Hall terbagi menjadi beberapa kategori kelompok 

yakni pengunjung, pengelola, dan penjual. Berikut merupakan karakteristik masing-

masing kelompok pengguna SWK Convention Hall: 

4.1.1.1 Pengunjung 

SWK Convention Hall yang berlokasi dekat dengan beberapa sarana pendidikan 

formal, juga cukup dekat dengan daerah pemukiman masyarakat dan perkantoran 

memiliki pengunjung beragam yang terbagi dalam beberapa kategori, yakni jenis 

kelamin, usia, hingga jenis pekerjaan. Pengunjung SWK Convention Hall diantaranya 

mahasiswa, keluarga, pegawai kantor dan swasta, hingga masyarakat umum sekitar SWK 

Convention Hall.  

Kelompok usia pengunjung SWK Convention Hall didominasi oleh rentang usia 

20 hingga 24 tahun, dimana dalam rentang usia tersebut didominasi oleh mahasiswa. 

Sedangkan kelompok pengunjung berdasarkan jenis kelamin didominasi oleh pengunjung 

laki-laki yang sebagian besar merupakan pegawai dan mahasiswa. Meski demikian, 

perbandingan antara pengunjung laki-laki dan pengunjung perempuan tidak terlalu 

signifikan.  

Mahasiswa merupakan segmentasi dominan pengunjung SWK Convention Hall.  

Kelompok mahasiswa didominasi oleh mahasiswa dari universitas-universitas yang 

lokasinya berdekatan dengan SWK Convention Hall, yakni Universitas WR Supratman, 

Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS) dan Universitas Hang Tuah. Kelompok 

mahasiswa merupakan pengunjung yang memiliki karakteristik aktivitas yang beragam 

dimulai dari makan, berdiskusi, hingga mengerjakan tugas, dan jumlah waktu yang 

dihabiskan pada saat mengunjungi SWK Convention Hall juga cukup lama. Mahasiswa 

menjadi segmentasi pengunjung yang mampu mencoba segala fasilitas yang ditawarkan 

oleh SWK Convention Hall, sehingga dapat memberikan penilaian terhadap fasilitas 

terkait kualitas, kelayakan, hingga kebersihan dan desain interior SWK Convention Hall 

terkait dengan sirkulasi, furnitur, dan desain interior keseluruhan.  

Kelompok pengunjung lainnya merupakan keluarga, pegawai, dan masyarakat 

sekitar Convention Hall, merupakan kelompok pengunjung yang sering kali mengunjungi 

SWK Convention Hall pada saat jam makan siang. Khususnya bagi pegawai kantor 

maupun swasta yang mengunjugi SWK Convention Hall adalah pada saat jam istirahat 

kerja. Ragam aktivitas yang dilakukan kelompok pengunjung ini sedikit, dengan aktivitas 

yang paling banyak dilakukan hanya makan, minum, dan mengobrol. Jumlah waktu yang 
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dihabiskan pada saat mengunjungi SWK Convention Hall juga tidak lama, sehingga 

perhatian pada fasilitas pendukung maupun keseluruhan desain interior SWK Convention 

Hall kurang berfokus. 

4.1.1.2 Pengelola 

SWK Convention Hall merupakan salah satu Sentra Wisata Kuliner yang dibina 

oleh Dinas Koperasi Kota Surabaya. Namun, dalam pengawasan kegiatan sehari-harinya 

dilakukan oleh pengelola. Pengelola bertanggung jawab atas operasional dan 

mengorganisasi SWK Convention Hall, dengan tugas pengelola mencakup memastikan 

SWK Convention Hall berjalan dengan baik; mengontrol dan mengevaluasi kualitas 

kinerja pelayanan; dan mengatur dan mengevaluasi standar kebersihan, kesehatan, 

keselamatan dan kesejahteraan penjual.  

Pengelola SWK Convention Hall mengunjungi SWK Convention Hall beberapa 

kali dalam seminggu dengan tujuan pengawasan dalam memenuhi tanggungjawab 

operasional sehari-hari SWK Convention Hall. Dalam kunjungan tersebut, pengelola 

seringkali melakukan pengamatan sekaligus mengawasi aktivitas di dalam SWK 

Convention Hall, baik yang dilakukan oleh pengunjung maupun penjual.   

4.1.1.3 Penjual 

Penjual pada SWK Convention Hall merupakan Pedagang Kaki Lima (PKL) yang 

semula berjualan di jalan dengan sistem bongkar pasang rombong yang kemudian 

menjadi berjualan dalam 1 tempat baru yang sama. Penjual di SWK menjual beragam 

makanan dan minuman, baik makanan dan minuman tradisional maupun cepat saji. 

Makanan tradisional yang dijual meliputi gado-gado, rujak, penyetan, nasi goreng, soto, 

rawon, hingga katsu. Sedangkan makanan instan yang dijual meliputi olahan mie instan 

berbagai rasa. Selain makanan dan minuman, terdapat beberapa pilihan jajanan dan 

camilan seperti kentang goreng, dimsum, dan corndog, yang dijual oleh penjual di SWK 

Convention Hall.  

Penjual pada SWK Convention Hall berjualan setiap hari, dengan rata-rata penjual 

mulai berjualan pukul 9 pagi hingga 10 malam. Beberapa penjual bahkan mulai berjualan 

lebih pagi dan selesai berjualan lebih malam dibandingkan penjual lain. Dengan aktivitas 

yang beragam dan durasi waktu yang dihabiskan sehari-hari di SWK Convention Hall, 

membuat penjual dapat memberikan penilaian terhadap fasilitas terkait kualitas, 

kelayakan, hingga kebersihan dan desain interior SWK Convention Hall terkait dengan 

sirkulasi, furnitur, dan desain interior keseluruhan.  

4.2 Data dan Analisis 

4.2.1 Data dan Analisis Hasil Wawancara 

Kegiatan wawancara dilakukan dengan pengunjung, pengelola, dan penjual sebagai 

narasumber untuk mengetahui aktivitas pengguna dan kesulitan yang dialami di SWK 

Convention Hall. 
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4.2.1.1 Data dan Analisis Hasil Wawancara Pengunjung 

Kegiatan wawancara dilakukan penulis dengan pengunjung SWK Convention 

Hall sebanyak 6 narasumber dengan jenis kelamin dan segmentasi pengunjung berbeda-

beda, yakni mahasiswa, pegawai, dan masyarakat umum. Variabel yang ditanyakan 

kepada narasumber adalah sebagai berikut: 

1. Pengenalan pengguna dan jenis profesi.  

2. Rentang waktu yang dihabiskan dan runtutan aktivitas maupun kegiatan yang 

dilakukan selama di SWK Convention Hall.  

3. Kondisi dan kualitas fasilitas untuk menunjang aktivitas dan kegiatan yang dilakukan 

selama di SWK Convention Hall.  

4. Kondisi interior SWK Convention Hall secara keseluruhan. 

5. Harapan untuk SWK Convention Hall.  

Wawancara yang dilakukan kepada 6 orang pengunjung SWK Convention Hall 

dapat dirangkum dengan beberapa poin yang dijelaskan pada tabel berikut: 

Tabel 4.1 Hasil Wawancara Pengunjung SWK Convention Hall 

Wawancara Pengunjung SWK Convention Hall 

No. Variabel Pertanyaan Kesimpulan 

1. Pengenalan pengguna dan jenis 

profesi 

 Nabilah Risa, mahasiswa 

 Citra Yulia, mahasiswa 

 Fauziyatuts Tsaniyah, mahasiswa 

 Dwi Praharsih, masyarakat umum 

 Hartman Kusuma, mahasiswa 

2. Rentang waktu, aktivitas dan 

kegiatan yang dilakukan selama 

di SWK Convention Hall 

 Waktu yang dihabiskan selama mengunjugi 

SWK Convention Hall rata-rata 1 hingga 3 

jam 

 Mengunjungi SWK Convention Hall pada 

saat jam istirahat / jam makan siang kuliah 

dan pada malam hari khususnya saat 

weekend.   

 Memesan dan membayar makanan / jajanan 

/ minuman  

 Makan dan minum 

 Mengobrol dengan teman  

 Bermain handphone 

 Berdiskusi bersama kelompok belajar 

 Mengerjakan tugas 

3. Kondisi dan kualitas fasilitas 

untuk menunjang aktivitas dan 

kegiatan yang dilakukan selama 

 SWK Convention Hall kurang 

memperhatikan kualitas kelayakan fasilitas 

yang disediakan untuk pengunjung 
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Wawancara Pengunjung SWK Convention Hall 

No. Variabel Pertanyaan Kesimpulan 

di SWK Convention Hall  Fasilitas yang disediakan belum 

memperhatikan kebutuhan pengunjung 

dengan berbagai usia, kondisi fisik, dll 

 Mushala yang kurang layak untuk 

beraktivitas di dalamnya 

 Desain panggung yang terlihat monoton 

(kurang didesain), dan tidak fleksibel untuk 

berbagai jenis acara 

 Fasilitas papan informasi yang kurang 

dimanfaatkan 

 Kurangnya signage nama fasilitas dan 

penunjuk arah letak fasilitas 

 SWK Convention Hall kurang 

memperhatikan fasilitas untuk mahasiswa 

mengerjakan tugas (kurangnya steker & 

kabel roll) 

4. Kondisi interior SWK 

Convention Hall secara 

keseluruhan 

 Desain dan suasana ruang yang terlalu 

monoton dan tidak menarik 

 Desain SWK Convention Hall yang masih 

terkesan kuno dan kurang didesain, kurang 

terlihat seperti sentra wisata kuliner 

 Penataan furnitur area makan yang 

berantakan secara general dan kurang 

terdesain 

 Penghawaan ruang yang terasa gerah dan 

pengap di beberapa area 

 Pencahayaan ruang dan fasilitas yang 

kurang diperhatikan 

5. Harapan untuk SWK 

Convention Hall 
 Desainnya secara keseluruhan dirubah 

supaya lebih menarik dan bisa membuat 

orang tertarik untuk mengunjungi 

 Jenis dan tatanan furnitur lebih beragam 

 Suasananya dibuat lebih bagus, namun tetap 

tidak menganggu kenyamanan pengunjung 
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pengunjung SWK dapat disimpulkan bahwa; 

1) Perlu adanya redesain interior yang dapat menyediakan pengunjung pengalaman 

kuliner yang menyenangkan dan memenuhi standar. 2) Kondisi interior dan fasilitas yang 

disediakan oleh SWK Convention Hall perlu ditingkatkan baik dari jenis, jumlah, dan 
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kualitasnya sehingga dapat memberikan mendukung dan memberikan kenyamanan bagi 

pengunjung selama beraktivitas di SWK Convention Hall. 

 

4.2.1.2 Data dan Analisis Hasil Wawancara Penjual 

Kegiatan wawancara dilakukan penulis dengan penjual SWK Convention Hall 

sebanyak 2 narasumber dengan jenis makanan dan minuman yang dijual berbeda. 

Variabel yang ditanyakan kepada narasumber adalah sebagai berikut: 

1. Pengenalan pengguna dan jenis profesi.  

2. Rentang waktu yang dihabiskan dan runtutan aktivitas maupun kegiatan yang 

dilakukan selama di SWK Convention Hall.  

3. Kondisi dan kualitas fasilitas untuk menunjang aktivitas dan kegiatan yang dilakukan 

selama di SWK Convention Hall.  

4. Kondisi interior SWK Convention Hall secara keseluruhan. 

5. Harapan kedepannya untuk SWK Convention Hall.  

Wawancara yang dilakukan kepada penjual SWK Convention Hall dapat 

dirangkum dengan beberapa poin yang dijelaskan pada tabel berikut: 

Tabel 4.2 Hasil Wawancara Penjual SWK Convention Hall 

Wawancara Pennjual SWK Convention Hall 

No. Variabel Pertanyaan Kesimpulan 

1. Pengenalan pengguna dan jenis 

profesi 

 Firmansyah, penjual sushi 

 Hadi, penjual nasi campur 

2. Rentang waktu, aktivitas dan 

kegiatan yang dilakukan selama 

di SWK Convention Hall 

 Waktu yang dihabiskan selama berjualan di 

SWK Convention Hall rata-rata 12-19 jam: 

a. Penjual sushi: buka pukul 9 pagi dan 

tutup pukul 2 pagi 

b. Penjual nasi campur: buka pukul 7 pagi 

dan tutup pukul 9 malam 

 Menyiapkan bahan masakan 

 Memasak 

 Mencuci peralatan memasak, makan, dan 

minum 

 Melayani pembeli: mencatat pesanan, 

menyajikan pesanan pembeli 

 Membersihkan meja area makan 

 Menunggu pembeli dengan bermain hp dan 

mengobrol dengan sesama penjual 

3. Kondisi dan kualitas fasilitas 

untuk menunjang aktivitas dan 

kegiatan yang dilakukan selama 

 Kurangnya storage penyimpanan barang 

pribadi & untuk menyimpan bahan masakan 

 Bak cuci yang terlalu sempit untuk 
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Wawancara Pennjual SWK Convention Hall 

No. Variabel Pertanyaan Kesimpulan 

di SWK Convention Hall beraktivitas 

 Kurangnya penyimpanan / gantungan untuk 

alat masak 

 Area beraktivitas ( memasak, mencuci, dll) 

di dalam stand yang sempit & terbatas 

 Fasilitas untuk berjualan yang kurang layak 

(meja kompor dan wastafel) 

4. Kondisi interior SWK 

Convention Hall secara 

keseluruhan 

 Area di dalam stand yang terasa panas dan 

pengap 

 Stand makanan yang kurang informatif 

(desain dan display menu) 

5. Harapan untuk SWK 

Convention Hall 
 Setiap stand di SWK disediakan storage / 

area untuk menyimpan bahan masak dan 

barang pribadi 

 Ruang & sirkulasi yang cukup untuk 

beraktivitas di dalam stand dan akses keluar 

masuk stand 

 Disediakan kipas angin untuk masing-

masinga area stand sehingga tidak terasa 

panas & pengap 
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pengunjung SWK Convention Hall dapat 

disimpulkan bahwa; perlu adanya re-layout & re-desain area dalam stand makanan 

penjual sesuai dengan runtutan aktivitas & ergonomi pengguna sehingga dapat mewadahi 

aktivitas pengguna dengan nyaman.  

4.2.2 Data dan Analisis Hasil Observasi 

Observasi dilakukan dengan hari yang berbeda-beda. Pengamatan bertujuan untuk 

mengetahui aktivitas yang dilakukan oleh penjual dan pengunjung selama di SWK 

Convention Hall. Selain itu observasi juga bertujuan untuk mengetahui kondisi fasilitas, 

interior, dan suasana SWK Convention Hall. Hasil observasi berupa data beberapa ruang 

dan area pada SWK Convention Hall sebagai berikut: 

4.2.2.1 Entrance Pengunjung SWK Convention Hall 

Entrance pengunjung yang merupakan area paling depan bangunan SWK 

Convention Hall menjadi akses utama pengunjung untuk memasuki SWK Convention 

Hall. Entrance SWK Convention Hall dan berupa sebuah area terbuka yang diapit oleh 2 

kolom struktur dan area makan outdoor pengunjung di kanan dan kiri. Terdapat leveling 

lantai pada entrance, yakni ketinggian lantai yang berbeda dengan area makan outdoor 

pengunjung. Entrance SWK Convention Hall terletak di antara 2 area parkir mobil dan 

sepeda pengunjung sehingga memudahkan sirkulasi pengunjung untuk memasuki SWK 
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Convention Hall. Terdapat 2 akses menuju entrance pengunjung, yakni dengan menaiki 

anak tangga dan melalui ramp. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Entrance Pengunjung SWK Convention Hall 

(Sumber: Dokumen Penulis, 2023) 

Adanya ramp menunjukkan bahwa SWK Convention Hall sudah berusaha untuk 

menyediakan fasilitas bagi pengunjung difabel. Namun, penggunaan ramp tidak hanya 

untuk pengunjung difabel, melainkan juga digunakan oleh pengunjung tanpa disabilitas. 

Hal ini dikarenakan terdapat tugu replika piala sebagai juara kategori Hygiene Sanitasi 

Makanan tingkat nasional pada 2022. Tugu tersebut bertujuan untuk mengabadikan 

penghargaan yang didapatkan oleh SWK Convention Hall, namun karena letaknya yang 

berada di tengah anak tangga, akses entrance pengunjung SWK Convention Hall menjadi 

terganggu. Sehingga pengunjung lebih memilih melewati ramp sebagai akses menuju 

entrance SWK Convention Hall.  

Begitu memasuki entrance, pengunjung dapat langsung melihat akuarium ikan 

yang letaknya memang berhadapan dengan entrance. Letak akuarium ikan yang di tengah 

ruang dan berhadapan entrance yang merupakan area paling depan SWK Convention 

Hall, membuat seolah-olah membagi ruang / area di SWK Convention Hall menjadi 2; 

yakni area makan dan stand penjual di sebelah kanan dan area makan dan stand penjual di 

sebelah kiri.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.2 Akuarium Ikan pada Entrance Pengunjung SWK Convention Hall 

(Sumber: Dokumen Penulis, 2023) 
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4.2.2.2 Area Kasir dan Toko Retail SWK Convention Hall 

Kasir terletak bersebelahan dengan pojok koperasi SWK Convention Hall dan 

dipisahkan oleh partisi kayu. Kasir tertutupi oleh banner dan portable booth stand, 

sehingga keberadaannya kurang terlihat dari depan. Terlebih lagi, tidak terdapat signage 

yang menandakan bahwa area tersebut merupakan kasir. Sebelum menjadi kasir, area ini 

merupakan area menyusui dan mengganti pampers bayi, namun dikarenakan kurangnya 

signage maka fungsi awal area tersebut menjadi kurang optimal. Sehingga area tersebut 

kemudian dialihfungsikan menjadi kasir dengan pengoperasian sistem kasir tunggal. 

Namun, pengoperasian kasir dengan sistem kasir tunggal ini tidak selalu ada, melainkan 

menunggu adanya kerja sama dengan universitas / pihak luar. Apabila jangka waktu kerja 

sama dengan pihak luar telah habis, maka kasir tunggal tidak lagi beroperasi. Keberadaan 

sistem kasir tunggal sendiri membawa keuntungan bagi pedagang dan pihak SWK 

Convention Hall, sehingga meski tidak selalu beroperasi, area kasir ini tetap 

dipertahankan. Dengan harapan apabila terdapat pihak luar yang ingin bekerja sama, 

sudah terdapat area khusus untuk mengoperasikan kasir tunggal lagi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Area Kasir SWK Convention Hall 

(Sumber: Dokumen Penulis, 2023) 

Sirkulasi pada area kasir kurang dari standar ergonomi untuk area kasir, namun 

cukup untuk beraktivitas di dalamnya. Desainnya sendiri kurang memiliki estetika dan 

terkesan kurang terdesain, karena hanya menggunakan partisi dan meja kasir bermaterial 

kayu.  

Toko retail SWK Convention Hall merupakan bentuk inovasi dari penjual yang 

menyediakan berbagai kebutuhan untuk produksi usahanya. Toko retail merupakan 

bagian dari koperasi SWK Convention Hall yang berjalan dengan sistem penjualan 

sembako, yakni beras, sabun, kecap, dan lain-lain. Tujuan diadakannya koperasi ini 

adalah untuk meng-cover kebutuhan penjual SWK Convention Hall secara mandiri, 

kemudian keuntungan yang didapatkan menjadi subsidi dan diberikan kembali kepada 

penjual. 

Toko retail berupa 2 etalase kaca yang diletakkan bersebelahan dan masing-

masing etalase berisi bahan sembako. Akses keluar-masuk staff toko retail melalui space 

/ jarak diantara 2 etalase yang berdekatan. Namun karena letak 2 etalase yang terlalu 

dekat, maka jarak yang terbentuk juga menjadi terlalu kecil, sehingga menganggu 

sirkulasi keluar-masuk staff toko retail. Sedangkan, space tersebut merupakan satu-
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satunya akses keluar-masuk staff toko retail, karena di sekeliling area toko retail dibatasi 

oleh partisi kayu. Dengan batas kiri berupa area kasir dan batas belakang area toko retail 

berupa area bermain anak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 4.4 Toko Retail SWK Convention Hall 

(Sumber: Dokumen Penulis, 2023) 

Toko retail terlihat kurang terdesain karena hanya berupa 2 etalase kaca dan sama 

seperti area kasir, toko retail juga tidak memiliki signage. Sehingga pengunjung kurang 

mengetahui bahwa area tersebut merupakan toko retail SWK Convention Hall yang 

menjual produk sembako dan pengunjung dapat membeli produk-produk tersebut. 

4.2.2.3 Area Bermain Anak-Anak 

Area bermain anak-anak menyediakan play set yang terdiri dari perosotan dan 

ayunan dengan desain berupa burung hantu dan warnanya yang cerah perpaduan warna 

hijau, orange, dan kuning, yang cocok untuk anak-anak. Area bermain anak-anak 

merupakan area terbuka yang terletak di belakang area kasir dan toko retail, sehingga 

area bermain anak-anak memiliki kemudahan akses untuk bermain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 4.5 Area Bermain Anak-Anak SWK Convention Hall 

(Sumber: Dokumen Penulis, 2023) 

Dilihat dari material yang digunakan yakni plastik, play set yang disediakan oleh 

SWK Convention Hall sendri sebenarnya sudah ramah anak karena tidak memiliki sudut 

yang tajam. Namun, lantai pada area bermain anak tidak memiliki pelapis tambahan 

seperti karpet atau puzzle foam, sehingga area bermain anak ini menjadi kurang ramah 

anak. Apabila anak-anak bermain perosotan, dapat terbentur lantai yang keras. Dengan 
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adanya karpet / puzzle foam yang merupakan pelapis lantai tambahan, maka keamanan 

dan keselamatan anak-anak saat bermain dapat bertambah. 

4.2.2.4 Area Makan dan Minum Pengunjung (Dining area) 

Dining area merupakan area dengan luasan terluas pada SWK Convention Hall. 

Dining area SWK Convention Hall terbagi menjadi 2 area, yakni dining area indoor dan 

outdoor. Dining area indoor dimulai dari entrance hingga ke seluruh bangunan SWK 

Convention Hall, sehingga dining area indoor memiliki luasan lebih dibandingkan 

dengan dining area outdoor yang hanya berada di samping kanan dan kiri entrance SWK 

Convention Hall. Dua dining area ini dipisahkan oleh perbedaan jenis lantai yang 

digunakan, yang juga memiliki perbedaan ketinggian lantai, dimana lantai dining area 

indoor lebih tinggi dibandingkan dengan dining area outdoor.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.6 Dining area Indoor & Outdoor SWK Convention Hall 

(Sumber: Dokumen Penulis, 2023) 

Dining area outdoor dikelilingi oleh tanaman dalam pot, sedangkan pada sisi 

depan terdapat kolam ikan dan kolam dengan air mancur. Jenis lantai pada dining area 

menggunakan paving block, berbeda dengan dining area indoor yang menggunakan 

keramik.  

Dining area outdoor sekaligus smoking area memiliki 4 set meja dan kursi yang 

masing-masing set memiliki kapasitas hingga 10 pengunjung. Set meja dan kursi makan 

ini hanya memiliki 1 jenis kursi dan meja makan, yakni meja dan kursi panjang 

bermaterial besi hollow dengan finishing cat hitam.  

Penghawaan dan pencahayaan pada dining area outdoor terasa sejuk dan terang 

pada siang hari, dikarenakan letaknya yang berdampingan dengan jalan raya. Sehingga 

pengunjung dapat merasakan semilir angin yang berhembus apabila duduk pada area ini. 

Namun, dikarenakan letaknya yang berdampingan dengan jalan raya, maka dining area 

outdoor ini memiliki tingkat kebisingan yang lebih tinggi daripada dining area lainnya.  

Dining area indoor memiliki beragam pilihan jenis meja dan kursi makan dengan 

kapasitas duduk yang berbeda pula, sehingga pengunjung dapat memilih sesuai 

kebutuhan. Jenis kursi dan meja makan yang dapat dipilih bervariasi, mulai dari set 

berkapasitas 2 pengunjung, set berkapasitas 4 pengunjung, set berkapasitas 6 pengunjung, 

set berkapasitas 8 pengunjung, hingga set berkapasitas 10 pengunjung. Selain itu, 

terdapat pula pilihan set meja makan dengan sofa 1 seater dan 2 seater. Meski jenisnya 

bervariasi, namun penataan layout meja dan kursi makan pada SWK Convention Hall 



LAPORAN TUGAS AKHIR 

Citra Nur Fitriani 

 5029201029 

 

51 
  

berantakan. Dimana meja dan kursi makan tidak diletakkan berdasarkan jenisnya. 

Sedangkan, meja dan kursi makan yang sejenis sebaiknya diletakkan berdekatan / dalam 

1 area untuk memberi kesan dining area yang rapi dan tertata. Selain itu, tidak sedikit 

meja dan kursi makan kurang pada kualitasnya dan bahkan terdapat beberapa yang 

kurang layak karena sudah rusak.  

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.7 Dining area Indoor SWK Convention Hall 

(Sumber: Dokumen Penulis, 2023) 

Dining area indoor memiliki panggung hiburan yang terletak pada bagian tengah 

SWK Convention Hall. Panggung hiburan ini merupakan fasilitas tambahan yang 

disediakan oleh SWK Convention Hall dan dapat digunakan untuk acara pesta oleh 

pengunjung yang telah menyewa SWK Convention Hall sebagai tempat acara. Panggung 

hiburan SWK Convention Hall sudah dilengkapi dengan LCD proyektor yang dapat 

digunakan untuk presentasi dalam kegiatan perkumpulan atau komunitas, juga dapat 

digunakan untuk kegiatan nobar (nonton bareng) apabila terdapat pertandingan olahraga. 

Sedangkan pada hari-hari biasa, khususnya pada malam hari, panggun hiburan SWK 

Convention Hall digunakan oleh musisi yang menampilkan lagu untuk menghibur dan 

menemani pengunjung selama di SWK Convention Hall. Selain itu, panggung hiburan ini 

juga digunakan sebagai pentas bagi anggota komunitas IKD yang memang rutin tampil 

pada kegiatan komunitas IKD.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4.8 Panggung pada Dining area Indoor SWK Convention Hall 

(Sumber: Dokumen Penulis, 2023) 

Panggung hiburan SWK Convention Hall memiliki leveling lantai setinggi 30 cm 

yang dilapisi oleh karpet bewarna merah. Pada bagian plafon panggung terdapat tanaman 

hias merambat sebagai elemen estetis. Desain panggung hiburan SWK Convention Hall 

perlu dikembangkan lagi, dikarenakan desain panggung pada saat ini kurang memiliki 

estetika. 
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Penghawaan pada dining area indoor tidak terasa sejuk maupun gerah, selain 

karena bangunan SWK Convention Hall yang merupakan bangunan terbuka dengan 

dinding yang tidak terlalu tinggi sehingga sirkulasi udara dapat mengalir dengan baik, 

penghawaan pada dining area indoor juga didukung oleh keberadaan kipas angin yang 

berjumlah 13 unit. Kipas angin tersebut berupa kipas angin dinding yang dipasang pada 

kolom struktur bangunan SWK Convention Hall. Sedangkan untuk pencahayaan pada 

siang hari cukup untuk mewadahi aktivitas yang dilakukan pengunjung dan penjual SWK 

Convention Hall dan pada malam hari pencahayaan dibantu oleh lampu-lampu gantung 

yang tersebar di seluruh SWK Convention Hall. 

4.2.2.5 Stand Penjual SWK Convention Hall 

Stand penjual SWK Convention Hall memiliki pilihan yang beragam baik 

makanan dan minuman tradisional meliputi gado-gado, rujak, penyetan, nasi goreng, 

soto, rawon, hingga katsu maupun cepat saji seperti olahan mie instan berbagai rasa. 

Selain makanan dan minuman, terdapat beberapa pilihan jajanan dan camilan seperti 

kentang goreng, dimsum, dan corndog. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.9 Stand Penjual SWK Convention Hall 

(Sumber: Dokumen Penulis, 2023) 

Stand penjual SWK Convention Hall terletak di sekeliling area makan indoor, 

sehingga memudahkan pengunjung dalam melihat dan memilih makanan / minuman yang 

diinginkan. Dengan banyaknya stand penjual, SWK Convention Hall menata letak setiap 

2 stand penjual diletakkan dalam 1 area yang sama dan setiap area dibatasi oleh partisi. 

Terdapat 2 jenis stand, yaitu stand sepanjang 120 cm dan stand sepanjang 140 cm. Kedua 

jenis memiliki desain yang sama, yang mana berupa rombong dengan etalase kaca yang 

digunakan penjual untuk mendisplay produk dan setiap penjual dapat memberikan nama 

warung pada stand masing-masing dan daftar menu yang dijual.  

Masing-masing stand penjual dilengkapi dengan bak cuci piring, namun 

ukurannya kurang mencukupi kebutuhan penjual SWK Convention Hall. Sirkulasi 

keluar-masuk dan sirkulasi gerak penjual di dalam stand juga kurang, karena sirkulasi 

keluar masuk hanya melalui space / jarak diantara 2 stand penjual yang berdekatan. 

Sedangkan letak 2 stand penjual terlalu dekat, maka jarak yang terbentuk juga menjadi 

terlalu kecil, sehingga menganggu sirkulasi keluar-masuk penjual. 

Selain sirkulasi yang kurang, stand penjual juga kurang memiliki storage dengan 

jumlah yang cukup, baik storage untuk bahan masakan maupun storage barang pribadi. 

Seringkali bahan masakan dan barang pribadi bercampur / bahkan diletakkan di tempat 
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seadanya. Freezer dan kulkas yang merupakan salah satu unit yang penting bagi beberapa 

penjual juga tidak memiliki tempat di dalam stand, akibat luas area yang kurang. 

Sehingga penjual yang memiliki kulkas / freezer terpaksa meletakkan di luar stand jualan, 

yakni pada dining area pengunjung. Sedangkan hal tersebut menambah kesan dining 

area yang kurang tertata dan tidak rapi akibat bercampurnya area makan dengan kulkas 

yang seharusnya tidak berada di area makan.  

4.2.2.6 Entrance Penjual SWK Convention Hall 

Entrance bagi penjual SWK Convention Hall berbeda dengan entrance 

pengunjung. Entrance ini terletak di samping bangunan SWK Convention Hall yang juga 

berdekatan dengan area parkir khusus penjual SWK Convention Hall. Perbedaan 

entrance ini bertujuan untuk memudahkan sirkulasi penjual dari tempat parkir dan agar 

tidak menganggu pengunjung apabila penjual membawa bahan masakan maupun 

peralatan memasak.  

Berbeda dengan entrance pengunjung yang berupa ruang terbuka, entrance 

penjual merupakan pintu besi dengan lebar 120 cm. Pintu entrance ini letaknya 

bersebelahan dengan toilet perempuan SWK Convention Hall. 

4.2.2.7 Storage Bersama Penjual  

Storage bersama penjual SWK Convention Hall berupa area terbuka yang terletak 

diantara area stand penjual dan mushala. Area yang tidak terlalu luas ini digunakan 

sebagai penyimpanan galon, gas, dan kardus-kardus milik SWK Convention Hall.  

Letak storage bersama penjual SWK Convention Hall kurang efektif bagi penjual, 

dikarenakan untuk menuju ke area ini penjual perlu melewati 2 stand penjual di samping 

pintu entrance. Storage bersama yang berupa area terbuka dan letaknya yang juga 

berdekatan dengan mushala membuat area di sekitar tampak kurang tertata dan kurang 

terlihat rapi dipandang. Letak dan desain storage bersama penjual SWK Convention Hall 

perlu diubah, dikarenakan letak storage pada saat ini kurang sesuai dan efektif baik bagi 

penjual maupun pengunjung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.10 Storage Bersama Penjual SWK Convention Hall 

(Sumber: Dokumen Penulis, 2023) 
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4.2.2.8 Toilet dan Area Wastafel 

Toilet SWK Convention Hall baik toilet laki-laki maupun perempuan terletak 

pada 1 area yang sama dengan area wastafel. Toilet laki-laki bersebelahan dengan toilet 

perempuan dengan masing-masing toilet memiliki 2 bilik toilet, 2 wastafel, dan 1 cermin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.11 Toilet dan Area Wastafel SWK Convention Hall 

(Sumber: Dokumen Penulis, 2023) 

Kedua toilet tidak memiliki signage yang mudah terlihat, bahkan signage untuk 

toilet laki-laki letaknya tidak terlihat. Letak toilet laki-laki yang sangat dekat bahkan 

seolah-olah tertutup oleh area stand penjual, ditambah tidak adanya signage yang mudah 

terlihat membuat toilet ini sulit ditemukan oleh pengunjung laki-laki. Sering kali 

pengunjung laki-laki yang ingin menggunakan toilet perlu bertanya kepada salah satu 

penjual mengenai letak toilet.  

Area wastafel terletak di depan toilet laki-laki dan bersebelahan dengan ruang 

kontrol listrik. Area wastafel terdiri dari storage kabinet yang digunakan sebagai 

penyimpanan, 3 wastafel dengan 1 cermin panjang. Pencahayaan pada area wastafel 

terasa kurang dan cenderung gelap karena letak area wastafel berada di belakang 

panggung, sehingga cahaya di sekitar ruang SWK Convention Hall terhalang untuk 

menerangi area wastafel. Selain itu, pada area wastafel terlihat panel instalasi listrik yang 

berderet, hal ini tampak kurang tertata dan kurang terlihat rapi dipandang.  

  

 

 

 
 

 

 

 
Gambar 4.12 Area Wastafel SWK Convention Hall 

(Sumber: Dokumen Penulis, 2023) 

Baik wastafel maupun area wastafel memiliki leveling lantai yang cukup tinggi, 

bahkan leveling lantai toilet perempuan mencapai 18 cm. Adanya leveling lantai yang 
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tidak didukung oleh ramp / permukaan yang miring sebagai penghubung perbedaan 

ketinggian lantai, menjadikan toilet dan area wastafel SWK Convention Hall tidak 

universal dan ramah bagi pengunjung dengan disabilitas. Sedangkan, SWK Convention 

Hall sendiri menjadi tempat berkumpulnya kegiatan rutin komunitas IKD yang 

merupakan komunitas untuk manusia difabel.  

4.2.2.9 Mushala 

Mushala SWK Convention Hall terletak diantara stand penjual dan storage 

bersama penjual SWK Convention Hall. Signage yang dimiliki oleh mushala SWK 

Convention Hall kurang terlihat dan ditambah dengan lokasinya yang cukup tertutupi 

stand penjual membuat keberadaan mushala ini jarang diketahui oleh pengunjung.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.13 Area Mushala SWK Convention Hall 

(Sumber: Dokumen Penulis, 2023) 

Akses masuk mushala SWK Convention Hall memiliki ketinggian lantai yang 

cukup tinggi dengan lantai lainnya, yakni setinggi 27 cm. Selain pada akses masuk, juga 

terdapat leveling lantai di dalam mushala. Leveling lantai ini menjadi pembeda antara 

area shalat dengan area wudhu. Sehingga air dari area wudhu tidak terciprat / mengenai 

area shalat.   

4.3 Studi Aktivitas dan Kebutuhan Ruang Pengguna 

4.3.1 Studi Aktivitas Pengguna 

Berdasarkan wawancara dan observasi yang telah dilakukan, maka penulis 

mengolah data yang didapatkan dan dimasukkan pada Customer Journey Map. Customer 

Journey Map merupakan peta yang memvisualisasikan langkah / perjalanan yang dilalui 

oleh seseorang (customer) dalam penggunaan produk atau jasa. Customer Journey Map 

bertujuan untuk memahami runtutan aktivitas, perasaan dalam aktivitas, memahami 

kebutuhan dan harapan customer selama kegiatan berlangsung, serta dapat mengusulkan 

ide untuk meningkatkan pengalaman customer. Berikut merupakan custumer journey 

map pengunjung dan penjual SWK Convention Hall. 

 

 

 

 

 

 



LAPORAN TUGAS AKHIR 

Citra Nur Fitriani 

 5029201029 

  
 

 

56  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4.14 Customer Journey Map Pengunjung SWK Convention Hall 

(Sumber: Dokumen Penulis, 2023) 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.15 Customer Journey Map Penjual SWK Convention Hall 

(Sumber: Dokumen Penulis, 2023) 

Selain menggunakan Customer Journey Map, guna mengklasifikasikan aktivitas 

yang dilakukan oleh pengguna SWK Convention Hall baik pengunjung maupun penjual 

yang berbeda, digunakan tabel yang memuat jenis aktivitas dan ruang yang digunakan 

oleh pengguna. Dikarenakan aktivitas pengunjung maupun penjual yang berbeda, yang 

mana kebutuhan pengunjung juga akan berbeda dengan kebutuhan penjual, sehingga 

ruang atau area yang akan digunakan juga akan menyesuaikan kebutuhan pengguna. 

Berikut merupakan tabel untuk mengidentifikasi dan mengklasifikasi aktivitas dan 

kebutuhan ruang pengguna: 

Tabel 4.3 Aktivitas dan Kebutuhan Ruang Pengguna SWK Convention Hall 

No. Pengguna Waktu Jumlah Aktivitas Nama Ruang 

1. Pengunjung  Hari: 

Senin-

Minggu 

 Waktu: 

07.00-

01.00 

±  

70-120 

orang 

Memesan dan membayar 

makanan/minuman/ jajanan 

Stand penjual 

Mencuci tangan Area wastafel 

Menyantap 

makanan/minuman/jajanan 

Dining area 

Diskusi dan mengerjakan 

tugas bersama kelompok 

belajar  

Dining area 
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No. Pengguna Waktu Jumlah Aktivitas Nama Ruang 

BAB / BAK, menggunakan 

toilet 

Toilet 

Beribadah  Mushala 

2. Pengelola Sewaktu-

waktu 

1 orang Mengamati & memastikan 

kegiatan SWK berjalan 

dengan lancar 

Seluruh ruang & 

area SWK 

Convention Hall 

Mengontrol kebersihan dan 

kualitas fasilitas SWK 

Mengontrol kegiatan harian 

penjual  

Mengontrol kualitas kinerja 

pelayanan 

3.  Musisi  Hari: 

Senin-

Minggu 

 Pukul: 

18.00-

22.00 

± 2-4 

orang 

Menampilkan (bernyanyi 

dan memainkan instrumen 

perkusi) lagu untuk 

dinikmati dan menemani 

pengunjug 

Panggung SWK 

Convention 

Hall 

4. Penjual  Hari: 

Senin-

Minggu 

 Pukul: 

06.00-

02.00 

± 30 

orang 

Menyiapkan bahan masak: 

mencuci, memotong, & 

mengolah bahan masakan 

Stand penjual 

Memasak dan menyimpan 

hasil masakan 

Stand penjual 

Mencuci alat masak yang 

telah digunakan 

Stand penjual 

Menunggu pengunjung 
Stand penjual & 

dining area 

Menerima dan mencatat 

pesanan pengunjung 

Stand penjual 

Menyiapkan menu pesanan 

pengunjung 

Dining area 

Mengantar menu pesanan 

pengunjung 

Dining area 

Mengambil, membersihkan 

meja dan peralatan makan 

yang telah digunakan oleh 

pengunjung 

Dining area 

Mencuci peralatan makan Stand penjual 

Bersih-bersih area stand & 

persiapan tutup 

Stand penjual 

BAB / BAK, menggunakan 

toilet 

Toilet 
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No. Pengguna Waktu Jumlah Aktivitas Nama Ruang 

Beribadah  Mushala 

 

4.3.2 Studi Kebutuhan Ruang Pengguna 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan, berikut 

merupakan analisis terhadap kebutuhan ruang dan fasilitas guna menunjang aktivitas 

pengguna pada SWK Convention Hall: 

Tabel 4.4 Studi Kebutuhan Ruang dan Fasilitas SWK Convention Hall 

No. Nama Ruang Pengguna Aktivitas Fasilitas 

1. Entrance Pengunjung Memasuki area SWK Convention 

Hall 

 

2.  Dining area Pengunjung Menyantap makanan / minuman / 

jajanan 

Meja makan 

Kursi makan 

Diskusi dan mengerjakan tugas 

bersama kelompok belajar 

Meja makan 

Kursi makan 

Steker 

Kabel roll 

Mengobrol dengan pengunjung lain 
Meja makan 

Kursi makan 

Menikmati penampilan dan memberi 

tips kepada musisi 

Meja makan 

Kursi makan 

Panggung  

Pengelola Mengamati & memastikan kegiatan 

SWK berjalan dengan lancar 

Meja & kursi 

makan 

Mengontrol kebersihan dan kualitas 

fasilitas SWK 

Mengontrol kualitas kinerja 

pelayanan 

Penjual  Mengantar menu pesanan pengunjung Meja & kursi 

makan Mengambil, membersihkan meja dan 

peralatan makan yang telah 

digunakan oleh pengunjung 

3. Kasir Pengunjung Membayar makanan / minuman / 

jajanan yang dipesan 

Meja kasir 

Petugas 

kasir 
Melayani pembayaran pengunjung 

Meja kasir 

Kursi 

Mesin kasir 

PC 

Menyetor / memberikan uang kepada 

penjual 

Meja kasir 

Kursi 

Mesin kasir 



LAPORAN TUGAS AKHIR 

Citra Nur Fitriani 

 5029201029 

 

59 
  

No. Nama Ruang Pengguna Aktivitas Fasilitas 

PC 

4. Toko retail Pengunjung  Membeli prodok sembako Etalase produk 

Petugas 

toko retail 

Melayani pengunjung yang membeli 

produk sembako 

5. Area bermain 

anak-anak 

Pengunjung 

anak-anak 
Bermain dan bergurau 

Play set 

Karpet/ puzzle 

foam 

Wall padding 

6. Stand penjual Pengunjung  Memesan makanan/minuman/jajanan Rombong / stand 

penjual Pengelola Mengontrol kegiatan harian penjual  

Mengontrol kualitas kinerja 

pelayanan 

Penjual Melayani & mencatat pesanan 

pengunjung 

 

Mengambil bahan masakan 

Kulkas/freezer 

Storage bahan 

masakan kering 

Mengolah bahan masakan: mencuci 

bahan masakan, memotong, dll 

Bak cuci 

Kitchen set  

Menyiapkan peralatan memasak 
Storage peralatan 

masak 

Memasak: menggoreng, menumis, 

merebus, dll 

Kompor 

Gas 

Mendisplay produk masakan Stand penjual 

Menunggu pesananan Kursi  

Menyiapkan pesanan pengunjung 
Storage peralatan 

makan 

Mencuci peralatan makan yang telah 

digunakan oleh pengunjung 

Bak cuci 

Menyimpan masakan yang belum 

terjual 

Kulkas 

7. Entrance 

penjual 

Penjual Memasuki area SWK Convention 

Hall 

Pintu  

Membawa barang keperluan / 

persediaan jualan  

8. Area 

penyimpanan 

bersama 

penjual 

Penjual 
Menyimpan keperluan / persediaan 

SWK Convention Hall: LP gas, galon 

air, kardus, dll  

Rak / storage 

9. Toilet Pengunjung 

BAB / BAK, menggunakan toilet 

Closet 

Pengelola Bak air  

Penjual Wastafel 
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No. Nama Ruang Pengguna Aktivitas Fasilitas 

10. Area 

wastafel 

Pengunjung 
Mencuci tangan, mengeringkan 

tangan, dan bercermin 

Wastafel  

Pengelola Kotak tisu 

Penjual Cermin 

11. Mushala Pengunjung 

Berwudhu dan beribadah 

Kran air 

Pengelola Sajadah / karpet 

shalat 

Penjual Storage alat 

shalat 

 

4.4 Analisis Hubungan Ruang 

4.4.1 Bubble Diagram 

Bubble Diagram merupakan metode yang digunakan untuk menampilkan rencana 

alur sirkulasi antar ruang berdasarkan perspektif aktivitas pengguna dan dihubungkan 

oleh garis penghubung. Bubble diagram menunjukkan alur setiap ruang berdasarkan 

fungsinya sesuai dengan kebutuhan pengguna. Pada SWK Convention Hall terdapat 3 

area, yakni area publik, semi privat, dan area privat. Sedangkan alur sirkulasi terbagi 

menjadi menjadi 3 alur yaitu alur yang dapat dilalui pengunjung, alur yang hanya boleh 

dilalui oleh pengelola dan penjual, dan alur yang hanya boleh dilalui oleh pengelola SWK 

Convention Hall. Berikut merupakan bubble diagram yang merepresentasikan sirkulasi 

yang terjadi pada interior SWK Convention Hall berdasarkan hasil studi aktivitas pada 

eksisting: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.16 Bubble Diagram Eksisting SWK Convention Hall 

(Sumber: Dokumen Penulis, 2023) 

4.4.2 Matriks Hubungan Ruang 

Matriks hubungan ruang merupakan teknik untuk menganalisis hubungan antar 

ruang sesuai dengan sifat ruang interior. Ruang / area dalam interior dikategorikan sesuai 

sifatnya yakni ruang publik, semi privat, dan privat. Matriks hubungan ruang 

menggambarkan penataan ruangan atau area dalam desain interior mana saja yang harus 

berhubungan, sebaiknya berhubungan dan tidak berhubungan sehingga akan 
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memudahkan dalam pengolahan layout. Berikut merupakan matriks hubungan ruang pada 

SWK Convention Hall: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.17 Matriks Hubungan Ruang SWK Convention Hall 

(Sumber: Dokumen Penulis, 2023) 

4.5 Klasifikasi Permasalahan 

4.5.1 Dot Vote 

Dot vote digunakan untuk mendefinisikan permasalahan sehingga didapatkan solusi 

yang tepat melalui beberapa metode yang disajikan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.18 Dot Vote Permasalahan pada SWK Convention Hall 

(Sumber: Dokumen Penulis, 2023) 

4.5.2 User Pain and Gain 

Value Proposition Canvas terdiri atas customer pain dan customer gain. Customer 

pain berkaitan dengan pengalaman kurang menyenangkan yang dialami oleh customer. 

Sedangkan customer gain merupakan pengalaman positif / menyenangkan yang dialami 

oleh customer. Bedasarkan hasil interview dan observasi yang telah dilakukan penulis, 

berikut merupakan analisis terhadap user pain dan user gain pengguna SWK Convention 

Hall: 
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Gambar 4.19 User Gain SWK Convention Hall 

(Sumber: Dokumen Penulis, 2023) 

 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

Gambar 4.20 User Pain SWK Convention Hall 

(Sumber: Dokumen Penulis, 2023) 

4.6 Ide dan Konsep Desain 

4.6.1 Crazy 8 

Pencarian ide dan solusi dilakukan melalui crazy 8 dimana ide dan solusi berasal 

dari pendapat dari beberapa orang, sehingga didapatkan ide dan solusi dari perspektif 

yang berbeda. Berikut crazy 8 dari ide dan solusi pada permasalahan SWK Convention 

Hall: 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
Gambar 4.21 Crazy 8 

(Sumber: Dokumen Penulis, 2023) 
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4.6.2 Value Proposition 

Berikut merupakan value proposition dari ide dan solusi pada permasalahan SWK 

Convention Hall: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4.22 Value Proposition 

(Sumber: Dokumen Penulis, 2023) 

4.6.3 Invention Touchpoint Maps 

Invention point yang dapat menjadi indikator keberhasilan ide pada suatu ruangan 

diperlukan untuk menentukan value propositon. Dikarenakan value proposition menjadi 

acuan yang penting untuk menyelesaikan permasalahan pada objek desain. Berikut 

merupakan poin-poin invention point: 

a. Aware and Curious (AC): Fasilitas baru dan menarik yang dapat meningkatkan rasa 

ingin tahu pengunjung sehingga membuat pengunjung mendatangi objek tersebut.  
b. Return to Visit (R): Menimbulkan keinginan pengunjung untuk kembali mendatangi 

objek.  
c. Longer Time to Experience (L): Fasilitas pada objek dapat meningkatkan rasa betah 

pengunjung untuk menghabiskan waktu lebih lama pada objek dengan tujuan 

menikmati fasilitas di dalamnya.  
d. Internal Business System (I): Pengoptimalan fasilitas internal yang dimiliki untuk 

meningkatkan kinerja dan efisiensi pengelolaan objek.  
e. Service (S): Fasilitas dengan pelayanan terhadap pengguna.  
f. Customer Personal Activities (CPA): Fungsi ruangan sesuai dengan aktivitas pribadi 

yang dilakukan oleh pengguna. 
Daftar dari value proposition kemudian diklasifikasikan berdasarkan ruangan dan 

fungsinya sesuai dengan bubble diagram. Sehingga akan terlihat ruang / area mana yang 

memiliki value proposition terbanyak, yang mana kemudian menjadi prioritas ruangan 

yang akan didesain. Berikut merupakan invention point value propositon pada bubble 

diagram yang diterapkan pada ruangan / area SWK Convention Hall: 
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Gambar 4.23 Invention Touch Point Maps 

(Sumber: Dokumen Penulis, 2023) 

4.6.4 Goals Table 

Setelah mengklasifikasi dan memetakan value proposition, tahap berikutnya adalah 

tahap perhitungan. Perhitungan pada tahap ini dilakukan dengan menghitung setiap point 

value proposition berdasarkan beberapa aspek penilaian. Sehingga didapatkan solusi 

beberapa aspek tesebut secara bersamaan. Semakin banyak jumlah aspek yang dapat 

diselesaikan oleh value proposition, semakin kuat pula nilai value propositon tersebut. 

Berikut merupakan goals table yang telah didapat dari value proposition: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.24 Goals Table 

(Sumber: Dokumen Penulis, 2023) 

4.7 Konsep dan Implementasi Desain 

4.7.1 Mindmap Konsep 

Berdasarkan analisis hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan penulis, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa konsep multifunction space dengan penerapan desain 

interior modern dapat menjadi upaya dalam menyelesaikan masalah yang ada. Konsep 

yang didapatkan digambarkan melalui kerangka mindmap sebagai berikut: 
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Gambar 4.25 Kerangka Mindmap Konsep 

(Sumber: Dokumen Penulis, 2023) 

4.7.2 Konsep Makro 

Konsep desain SWK Convention Hall memiliki 2 konsep makro, yaitu konsep 

multifunction dan konsep desain modern. 

4.7.2.1 Multifunction Space 

SWK Convention Hall memiliki beragam jenis segmentasi pengunjung dengan 

beragam jenis aktivitas pula. Oleh karena itu, diperlukan konsep yang memungkinkan 

SWK Convention Hall menjadi sentra kuliner yang multifungsi. Multifungsi yang 

berusaha diwujudkan baik dari segi manajemen (mendukung salah satu layanan yang 

diberikan SWK Convention Hall  yakni dapat menyewa SWK Convention Hall untuk 

kegiatan) dan dari segi kebutuhan pengguna yang sebagian besar merupakan mahasiswa. 

Konsep desain interior multifungsi merupakan strategi desain yang memfokuskan 

pada pemanfaatan ruang secara maksimal. Pada desain interior multifungsi penggunaan 

ruang secara maksimal difokuskan dengan menciptakan beberapa fungsi dalam satu 

ruang. Dimana satu ruang dapat digunakan untuk beberapa fungsi lainnya (ruang 

multifungsi). Desain interior multifungsi dapat membantu meminimalkan pengguna 

ruang dengan menjadi lebih efisien dan praktis, karena desain interior multifungsi 

memiliki konsep penggabungan beberapa elemen dan fungsi dalam satu ruang untuk 

memenuhi beberapa kebutuhan. Selain itu, konsep multifungsi juga dapat membuat 

ruangan menjadi terlihat lebih luas dan nyaman.  

Desain interior multifungsi juga dapat menciptakan lingkungan lebih estetis dan 

homey. Hal ini dikarenakan desain interior multifungsi penggabungan beberapa elemen 

dalam satu ruang dilakukan dengan terintegrasi dan harmonis, sehingga membuat 

ruangan terlihat lebih teratur dan rapi.  

4.7.2.2 Modern Interior 

Gaya modern adalah gaya desain interior yang simpel, bersih, fungsional, stylish 

dan selalu mengikuti perkembangan jaman yang berkaitan dengan gaya hidup modern: 

bagaimana meminimalkan sesuatu seminimal mungkin agar dapat memaksimalkan 

sesuatu semaksimal mungkin. Konsep desain interior modern dapat menjadi solusi dari 

permasalahan yang ada pada SWK Convention Hall, serta mampu memberikan fungsi 

yang maksimal dengan pengaplikasian zoning area, layout/tata letak, komposisi desain, 
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furnitur yang digunakan, warna yang diterapkan dalam interior, hingga cahaya dan 

penghawaan. Konsep desain interior modern juga dipilih sebagai solusi yang menjawab 

user preference, yakni pengunjung yang menginginkan SWK Convention Hall menjadi 

sentra wisata kuliner yang modern seperti food court di mall-mall besar.  

Dalam mendesain interior dengan gaya modern selalu melihat nilai benda-benda 

(furnitur) berdasarkan besar fungsi dan banyaknya fungsi benda tersebut, serta 

berdasarkan kesesuaiannya dengan gaya hidup yang menuntut serba cepat, mudah dan 

fungsional. Konsep modern yang diterapkan pada desain interior SWK Convention Hall 

adalah sebagai berikut:  

1. Tampilan ruangan yang bersih dan rapi, dengan penggunaan ornamen dan dekorasi 

yang minim. 

2. Penggunaan kombinasi warna yang dapat menciptakan kesan hangat pada ruangan. 

Serta menggunakan kombinasi warna yang terdapat pada logo SWK Convention Hall 

untuk memberikan tampilan brand identity pada ruangan. 

3. Penggunaan unsur geometris berupa bentuk-bentuk geometris dengan lengkungan dan 

garis-garis lurus dengan komposisi yang asimetris untuk menghilangkan kesan kaku 

pada ruangan.  

4. Penggunaan partisi dengan motif geometris sebagai pemisah antar ruang. Motif 

geometris juga diaplikasikan pada elemen estetis.  

4.7.3 Konsep Mikro 

Konsep mikro merupakan penjelasan konsep desain mengenai detail – detail desain 

yang akan diterapkan pada interior yang mencakup penerapan pada dinding, lantai, 

plafon, furnitur, elemen estetis, pencahayaan, dan skema warna. Berikut merupakan 

rencana penerapan desain pada elemen interior SWK Convention Hall. 

4.7.3.1 Konsep Dinding 

Dinding pada SWK Convention Hall menggunakan material batu bata dengan 

finishing plaster plamir halus, yang akan didominasi dengan warna putih dan krem untuk 

memberikan kesan luas, bersih dan terang. Tekstur washwall dan warna lain juga 

diterapkan pada dinding area tertentu sebagai aksentuasi. Beberapa ruangan dan area 

menggunakan partisi dengan bentuk-bentuk geometris sederhana yang dipadukan elemen 

garis lurus sebagai pembatas ruang. Material kayu dengan pelapis tahan api digunakan 

sebagai partisi yang membatasi masing-masing area stand penjual.  

 
 

 

 

 

 

 

Gambar 4.26 Konsep Dinding 

(Sumber: Pinterest, 2023) 
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4.7.3.2 Konsep Lantai 

Lantai menggunakan material granite seamless bertekstur plester concrete (semen) 

untuk memberi kesan lantai yang menyatu dan menyambung. Warna yang digunakan 

adalah abu-abu, putih, dan warna netral lainnya untuk menyesuaikan dengan konsep 

modern. Pada beberapa area menggunakan keramik motif sebagai pembeda area, seperti 

area coworking dining area dan area stand penjual.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.27 Konsep Lantai 

(Sumber: Dokumen Penulis, 2023) 

4.7.3.3 Konsep Plafon 

Keseluruhan ruang SWK Convention Hall didesain tanpa menggunakan plafon, 

namun menggunakan atap alderon dengan rangka baja. Penggunaan plafon hanya 

diterapkan di beberapa ruangan / area yang memerlukan plafon, seperti toilet dan ruang 

maintenance / kontrol listrik. Tujuan SWK Convention Hall didesain tanpa menggunakan 

plafon adalah untuk membuat ruangan terasa lebih lapang dan menambah sirkulasi udara, 

sehingga ruangan SWK Convention Hall tidak terasa pengap baik di siang hari maupun 

malam hari. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.28 Konsep Plafon 

(Sumber: Pinterest, 2023) 

4.7.3.4 Konsep Furnitur 

Furnitur minimalis dengan bentuk yang simpel, bersih, dan sederhana, sesuai 

dengan kebutuhan pengguna ruangan. Material furnitur yang digunakan yakni: (a) 

furnitur yang mempertahankan tekstur natural (hard texture) dan (b) furnitur dengan 

material yang lembut atau empuk (soft furnishing). Pengaplikasian furnitur hard texture 

bertujuan untuk memperkuat konsep modern, yang mana sesuai dengan karakteristik 

modern yakni menonjolkan tekstur material asli. Sedangkan soft furnishing bertujuan 

untuk memberikan kenyamanan bagi pengguna. Warna furnitur yang digunakan 

memadukan warna netral dan natural sesuai karateristik modern interior dengan warna 

identitas SWK Convention Hall. 
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Gambar 4.29 Konsep Furnitur 

(Sumber: Pinterest, 2023) 

4.7.3.5 Konsep Elemen Estetis 

Konsep elemen estetis akan banyak menggunakan bentuk-bentuk geometris 

sederhana yang dipadukan elemen garis lurus untuk memperlihatkan kesan modern. 

Penggunaan bentuk-bentuk geometris ini diaplikasikan pada desain partisi dan desain 

elemen estetis seperti lampu, dekorasi dinding, dan lainnya. 

4.7.3.6 Konsep Pencahayaan 

SWK Convention Hall menggunakan 2 jenis pencahayaan, yaitu pencahayaan 

alami dan buatan. Pencahayaan alami berasal dari sinar matahari dengan mengoptimalkan 

bukaan pada SWK Convention Hall, yang telah diaplikasikan pada bukaan atap terbuka 

dan skylight sehingga cahaya dapat masuk secara maksimal, serta membantu dalam 

efisiensi energi. Sedangkan pencahayaan buatan menggunakan hanging lamp dengan 

desain dan warna sesuai karateristik interior modern. Keseluruhan ruangan menggunakan 

pencahayaan umum (general lighting) untuk menghasilkan cahaya yang terang dan 

menyeluruh pada ruangan, serta pencahayaan aksen (accent lighting) untuk menyorot 

objek maupun elemen estetis pada ruangan. 

4.7.3.7 Skema Warna 

Pemilihan warna merupakan kombinasi konsep interior yakni modern dan warna 

brand identity SWK Convention Hall. Pengunaan warna netral seperti hitam, putih, dan 

warna natural hangat seperti coklat dan hijau akan menjadi dominasi warna pada elemen 

interior. Sedangkan untuk sentuhan aksen berbeda akan menggunakan warna kuning dan 

merah yang diambil dari logo SWK Convention Hall. Selain untuk memunculkan 

identitas SWK Convention Hall pada ruangan, juga untuk membuat ruangan tidak tampak 

monoton.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.30 Skema Warna 

(Sumber: Dokumen Penulis, 2023) 
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4.8 Hasil Desain 

4.8.1 Hasil Desain Layout Eksisting 

Berdasarkan analisis hasil wawancara, observasi, dan brainstorming yang telah 

dilakukan penulis, berikut merupakan hasil desain layout eksisting SWK Convention 

Hall: 

1. Kasir dan toko retail yang pada eksisting sebelumnya terpisah, di re-layout menjadi 

dalam 1 area yang sama. 

2. Toilet diperluas untuk diubah menjadi toilet universal, hal ini dikarenakan toilet pada 

eksisting belum universal. 

3. Storage bersama penjual SWK Convention Hall akan di re-layout menjadi 

bersebelahan dengan toilet sehingga alur sirkulasi penjual dari pintu entrance penjual 

menjadi lebih dekat dan tidak menganggu sirkulasi pengunjung maupun penjual.  

4. Beberapa kapasitas kursi SWK Convention Hall dikurangi dan diubah menjadi area 

stand penjual untuk mewadahi kebutuhan dan mendukung aktivitas penjual. Selain itu 

pengurangan kapasitas kursi SWK Convention Hall juga diganti dengan penambahan 

fasilitas / area coworking dining area untuk mewadahi kebutuhan dan aktivitas 

pengunjung yang beragam. 

4.8.2 Alternatif Layout 

Berdasarkan tinjauan pustaka, analisis, dan brainstorming yang telah dilakukan 

oleh penulis, dihasilkan desain yang terdiri dari layout dan gambar perpektif. Desain yang 

dihasilkan berupa tiga alternatif layout yang akan dipilih menggunakan weighted method. 

4.8.2.1 Alternatif Layout 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.31 Alternatif Layout 1 

(Sumber: Dokumen Penulis, 2023) 

Pada alternatif 1, pintu entrance pengunjung langsung berhadapan dengan 

panggung SWK Convention Hall. Letak outdoor dining area tidak berubah, namun jenis 

kursi dan meja makan yang sebelumnya berupa meja dan bangku panjang diubah menjadi 

meja bundar dengan kapasitas 4 kursi. Selain itu, di depan outdoor dining area juga 

ditambahkan 8 meja makan dengan masing-masing meja memiliki kapasitas 2 kursi.  
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Alternatif 1 memiliki kelebihan: (1) koridor / entryway pengunjung di dalam 

SWK Convention Hall berhadapan langsung dengan pintu entrace. Selain itu, entryway 

ini sangat lapang meski dikelilingi oleh stand penjual; dan (2) area bermain anak-anak 

terletak di „pojok‟ sehingga tidak menganggu alur sirkulasi pengunjung maupun penjual. 

Sedangkan kekurangan yang dimiliki oleh alternatif 1 adalah (1) sirkulasi pengunjung 

dan penjual yang terasa kurang di beberapa area; (2) layout stand penjual di kanan dan 

kiri area tengah SWK Convention Hall tidak seimbang; (3) coworking dining area yang 

terletak tepat di belakang panggung, sehingga rentan terdengar kebisingan dari aktivitas 

di panggung; dan (4) layout meja dan kursi makan di sekitar area coworking dining yang 

terlihat berantakan dan memiliki sirkulasi yang kurang. 

4.8.2.2 Alternatif Layout 2 

Pintu entrance pada alternatif 2 berhadapan dengan area toko retail yang 

bergabung dengan area kasir SWK Convention Hall. Sehingga letak kasir mudah 

ditemukan oleh pengunjung. Kelebihan yang dimiliki oleh alternatif 2 adalah: (1) layout 

stand penjual yang mengelilingi SWK Convention Hall memudahkan pengunjung untuk 

memilih makanan/minuman/jajanan; (2) area coworking dining terletak di area belakang 

SWK Convention Hall sehingga jauh dari kebisingan jalan; (3) penataan layout meja dan 

kursi makan seimbang baik di kanan dan di kiri, yang dipisahkan oleh stand penjual; dan 

(4) area coworking dining terasa lebih lapang karena tidak memiliki partisi. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
Gambar 4.32 Alternatif Layout 2 

(Sumber: Dokumen Penulis, 2023) 

Kekurangan alternatif 2: (1) terdapat kursi makan yang membelakangi panggung; 

(2) terdapat meja dan kursi makan di area samping panggung, bagi pengunjung yang 

duduk pada area ini akan mendapatkan kesan sedang „ditonton‟ oleh pengunjung lainnya; 

dan (3) area bermain yang cukup menganggu sirkulasi pengunjung dan penjual.  
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4.8.2.3 Alternatif Layout 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.33 Alternatif Layout 3 

(Sumber: Dokumen Penulis, 2023) 

Kelebihan alternatif 3 adalah: (1) letak kasir mudah ditemukan oleh pengunjung, 

karena letaknya berhadapan dengan pintu entrance pengunjung; (2) penataan layout meja 

dan kursi makan pada area depan SWK seimbang baik di kanan dan di kiri; dan (3) 

koridor/entryway pengunjung di dalam SWK Convention Hall berhadapan langsung 

dengan pintu entrace. Selain itu, entryway ini sangat lapang meski dikelilingi oleh stand 

penjual. Sedangkan kekurangan alternatif 3 adalah: (1) panggung membelakangi pintu 

entrance pengunjung; (2) area stand penjual terlihat terpisah antara stand penjual di area 

depan dan di area belakang SWK; (3) beberapa layout meja dan kursi makan 

membelakangi panggung; dan (4) letak area coworking dining yang terasa „nanggung‟ 

sehingga sirkulasi pengunjung dan pembeli juga „nanggung‟ dan cukup terganggu.  

4.8.3 Weighted Method Alternatif Layout 

Berdasarkan penjelasan alternatif layout sebelumnya, diketahui masing-masing 3 

alternatif layout memiliki kelebihan maupun kekurangan, sehingga untuk mempermudah 

dalam menentukan layout terpilih maka penulis menggunakan metode weighted method 

dengan 3 kriteria penilaian, yakni modern, multifungsi, dan experience pengunjung yang 

dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

  

 

 

 

 

 

Gambar 4.34 Weighted Method 

(Sumber: Dokumen Penulis, 2023) 



LAPORAN TUGAS AKHIR 

Citra Nur Fitriani 

 5029201029 

  
 

 

72  
 

4.8.4 Layout Terpilih 

Berdasarkan weighted method yang telah dilakukan, diperoleh alternatif 2 sebagai 

layout terpilih dikarenakan alternatif 2 memiliki akumulasi nilai tertinggi dari parameter 

dan kriteria penilaian yang telah ditentukan. Selanjutnya, alternatif layout 2 sebagai 

layout yang telah terpilih akan dikaji kembali sesuai dengan permasalahan dan konsep 

yang akan diterapkan sehingga menghasilkan layout yang telah dikembangkan lebih 

lanjut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.35 Pengembangan Layout Terpilih 

(Sumber: Dokumen Penulis, 2023) 

Pada pengembangan layout terpilih, terdapat beberapa fasilitas baru yang 

ditambahkan, yakni coworking dining area, kasir tunggal, small art gallery, dan sitting 

area. Area kasir ditata ulang menjadi digabung bersama dengan area toko retail. Sitting 

area di depan stand penjual yang diperuntukan bagi pengunjung yang ingin memesan take 

away namun tidak ingin menunggu sembari duduk di dining area. Small art gallery berisi 

kumpulan lukisan dan gambar hasil karya komunitas istana karya difabel yang 

bekerjasama dengan SWK Convention Hall.  

4.8.5 Altenatif Perspektif 

4.8.5.1 Alternatif 1 Perspektif Coworking Dining area 

Coworking dining area merupakan fasilitas baru yang ditambahkan pada hasil 

redesain SWK Convention Hall. Area ini merupakan area makan sekaligus dapat 

digunakan sebagai work area pengunjung. Pada alternatif perspektif 1, area coworking 

dining didesain menggunakan lantai motif dengan bentuk geometris dengan kombinasi 

warna ivory-abu, sebagai pembeda dengan area di sekitarnya. Furnitur hard texture yang 

diterapkan berupa meja makan dan meja bar yang mana menggunakan material kayu dan 

logam hollow berfinishing cat hitam sebagai rangka kaki meja.  Sedangkan furnitur soft 

furnishing yang diterapkan berupa bench kayu dan kursi makan dengan bantalan empuk 

berwarna merah dan kuning.  
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Gambar 4.36 Alternatif 1 Perspektif Coworking Dining area 

(Sumber: Dokumen Penulis, 2023) 

Terdapat tanaman pada meja bar sebagai elemen estetis dan untuk menambahkan 

warna pada area coworking dining. Warna yang digunakan sesuai dengan skema warna 

yang telah ditentukan pada konsep mikro. Keseluruhan dinding area menggunakan wash 

wall berwarna bata, namun terdapat dinding yang didesain dengan motif mural 

bergambar motif geometri yang dikomposisikan sedemikian rupa, agar ruangan tidak 

monoton. Kolom didesain dengan menambahkan profil di sekeliling kolom berwarna 

ivory dengan kombinasi garis horizontal dan garis vertikal. 

4.8.5.2 Alternatif 2 Perspektif Coworking Dining area 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 4.37 Alternatif 2 Perspektif Coworking Dining area 

(Sumber: Dokumen Penulis, 2023) 

Coworking dining area merupakan fasilitas baru yang ditambahkan pada hasil 

redesain SWK Convention Hall. Area ini merupakan area makan sekaligus dapat 

digunakan sebagai work area pengunjung.  

Pada alternatif perspektif 2, area coworking dining didesain menggunakan lantai 

concrete dengan 2 warna yang berbeda, yakni warna dark grey dan soft grey, Meja makan 

yang mana menggunakan material kayu dan logam hollow berfinishing cat hitam sebagai 

rangka kaki meja merupakan furnitur hard texture yang diterapkan pada area coworking 

dining.  Sedangkan bench kayu dan kursi makan dengan bantalan empuk berwarna 

merah, kuning, dan ivory merupakan furnitur soft furnishing yang diterapkan pada area 

ini. Warna yang digunakan sesuai dengan skema warna yang telah ditentukan pada 

konsep mikro. Keseluruhan dinding area menggunakan wallpaper motif geometris. Pada 



LAPORAN TUGAS AKHIR 

Citra Nur Fitriani 

 5029201029 

  
 

 

74  
 

salah satu dinding terdapat mural yang bertuliskan quote inspiratif. Kolom didesain 

dengan menambahkan material concrete di sekeliling kolom bagian bawah dan 

ditambahkan pula bentuk garis geometris berwarna hitam untuk memperkuat konsep 

modern. 

4.8.5.3 Alternatif 3 Perspektif Coworking Dining area 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.38 Alternatif 3 Perspektif Coworking Dining area 

(Sumber: Dokumen Penulis, 2023) 

Coworking dining area merupakan fasilitas baru yang ditambahkan pada hasil 

redesain SWK Convention Hall. Area ini merupakan area makan sekaligus dapat 

digunakan sebagai work area pengunjung.  

Pada alternatif perspektif 3, area coworking dining didesain menggunakan lantai 

motif dengan bentuk geometris bewarna hitam dan putih dengan lis kuning sebagai 

pembatas area. Furnitur hard texture yang diterapkan berupa meja makan dan meja bar 

yang mana menggunakan material kayu dan logam hollow berfinishing cat hitam.  

Sedangkan furnitur soft furnishing yang diterapkan berupa bench kayu dan kursi makan 

dengan bantalan empuk berwarna merah. Warna yang digunakan sesuai dengan skema 

warna yang telah ditentukan pada konsep mikro. Keseluruhan dinding area menggunakan 

wash wall berwarna bata, namun terdapat dinding yang didesain dengan motif mural 

berwarna abu-putih dilengkapi dengan quote inspiratif. Kolom didesain dengan 

menambahkan motif garis-garis di sekeliling kolom untuk memperkuat konsep modern. 

4.9 Desain Akhir 

4.9.1 Implementasi Konsep Desain 

Berikut merupakan hasil akhir implementasi konsep dan desain yang diterapkan 

pada elemen-elemen interior SWK Convention Hall:  

a. Dinding 

Desain dinding pada SWK Convention Hall dibedakan antara dinding area penjual 

dan dinding keseluruhan. Dinding pada area stand penjual didesain menggunakan 

keramik dinding berwarna putih sebagai backsplash agar memudahkan penjual dalam 

membersihkan dinding. Selain itu, warna putih bertujuan untuk memberikan kesan 

bersih dan lapang pada stand penjual. Sedangkan area dinding keseluruhan didesain 

menggunakan wall paint berwarna coklat-abu yang dikombinasikan dengan dinding 

bertekstur soft washwall. Desain dinding pada area coworking dining menggunakan 
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mural bergambar dan dilengkapi dengan kata-kata inspiratif untuk memacu semangat. 

Beberapa dinding lainnya didesain menggunakan backdrop kayu.   

b. Lantai 

Keseluruhan lantai didesain menggunakan keramik motif geometris berwarna 

abu-abu sesuai dengan konsep modern. Sedangkan untuk area coworking dining 

menggunakan finishing lantai yang berbeda sebagai pembeda dan pembatas area, 

yakni menggunakan keramik putih dengan motif geometris berwarna merah dan 

hitam, serta keramik kuning dan hitam sebagai lis. Toilet dan mushala menggunakan 

jenis lantai yang berbeda dan pada area bermain anak dilengkapi dengan playmat.   

c. Plafon 

Plafon didesain menggunakan lampu gantung dan dekorasi plafon gantung 

sebagai elemen estetis. Dekorasi plafon gantung pada dining area berbentuk 

komposisi geometris dengan material kayu yang dipadukan dengan anyaman mata itik. 

Pada area coworking dining juga dilengkapi dengan dekorasi plafon gantung yang 

berbentuk persegi dilengkapi dengan potted plant.  

d. Furnitur 

Terdapat perbedaan furnitur untuk masing-masing dining area untuk 

menyesuaikan kebutuhan dan karakteristik pengunjung. Desain furnitur yang 

digunakan adalah minimalis dengan bentuk yang simpel, bersih, dan sederhana. 

Material furnitur yang digunakan yakni penggabungan antara hard texture dan soft 

furnishing. Furnitur didesain menggunakan warna merah dan kuning, sesuai dengan 

color pallete yang telah ditentukan sebelumnya.  

4.9.2 Gambar Perspektif 

4.9.2.1 Gambar Perspektif Dining area 

Dining area didesain dengan perbedaan pada desain, jenis, dan jumlah 

kapasitas duduk sebagai variasi jenis fasilitas duduk yang dapat dipilih oleh 

pengunjung. Dining area 1 merupakan dining area dengan kapasitas duduk 2 orang 

yang didesain menggunakan meja bundar dan kursi berwarna kuning yang diambil 

dari warna logo SWK Convention Hall, dengan seater dan backrest memiliki shade 

kuning yang berbeda.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.39 Perspektif Dining area 1 

(Sumber: Dokumen Penulis, 2024) 
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Dining area 2 merupakan dining area dengan kapasitas duduk 4 hingga 6 

orang, didesain menggunakan kursi banquette berwarna merah dengan shade merah 

antara seater dan backrest berbeda. Antara banquette 1 dengan banquette lain 

dibatasi oleh partisi kayu dan partisi dengan pot tanaman. Terdapat dekorasi plafon 

gantung, menggunakan material kayu dan anyaman mata itik.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.40 Perspektif Dining area 2 

(Sumber: Dokumen Penulis, 2024) 

4.9.2.2 Gambar Perspektif Stand Penjual 

Pada area stand penjual terdapat kitchen set, kulkas, dan stand penjual yang 

juga telah diredesain. Redesain stand penjual dilakukan dengan mengubah tampilan 

stand, yakni ukuran, bentuk, dan warna. Sehingga desain stand penjual tampak 

menyatu dengan desain interior keseluruhan. Selain redesain tampilan stand, pada 

redesain stand juga ditambahkan storage, baik storage untuk makanan maupun 

barang pribadi penjual. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.41 Perspektif Area Stand Penjual  

(Sumber: Dokumen Penulis, 2024) 

Antara stand penjual 1 dengan stand penjual lainnya dibatasi oleh dinding 

dengan finishing keramik putih sebagai backsplash agar mudah dibersihkan. Warna 

putih juga digunakan agar memberikan kesan bersih dan lapang pada area stand 

penjual. 

4.9.2.3 Gambar Perspektif Coworking Dining area 

Coworking dining area  didesain dengan beragam fasilitas meja dan kursi 

yang memiliki jumlah kapasitas yang berbeda untuk menyesuaikan kebutuhan dan 

karakter pengunjung yang berbeda-beda pula. Coworking dining area 
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menggunakan motif lantai yang berbeda dengan lantai lainnya sebagai zoning dan 

pembatas horizontal area. Selain itu, partisi pot tanaman kayu dengan anyaman 

mata itik juga digunakan sebagai pembatas vertikal area coworking dining dengan 

area lainnya. Finishing dinding pada area coworking dining menggunakan mural 

bergambar profesi dilengkapi dengan quote inspiratif. Terdapat dekorasi plafon 

dengan tanaman gantung sebagai elemen estetis. 

 

 

 

  

 

Gambar 4.42 Perspektif Coworking Dining Area  

(Sumber: Dokumen Penulis, 2024) 

4.9.2.4 Gambar Perspektif Small Art Gallery 

Terdapat 2 small art gallery pada redesain interior SWK Convention Hall, 

dimana keduanya sama-sama memamerkan lukisan dan gambar hasil karya 

komunitas Istana Karya Difabel. Perbedaan antara kedua small art gallery adalah 

dimensi dan jumlah lukisan yang dipamerkan. Small art gallery 2 memiliki dimensi 

yang lebih besar dibandingkan dengan small art gallery 1, sehinga small art gallery 

2 dapat memuat lebih banyak karya lukisan. Baik Small art gallery 1 maupun smart 

gallery 2, keduanya didesain menggunakan backdrop kayu terang dengan 

permainan profil kayu sebagai lis. Selain itu, terdapat potted plant untuk menambah 

estetika pada small art gallery. 

 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.43 Perspektif Small Art Gallery 1  

(Sumber: Dokumen Penulis, 2024) 
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Gambar 4.44 Perspektif Small Art Gallery 2  

(Sumber: Dokumen Penulis, 2024) 

4.10  Validasi Desain 

Layout dan desain yang telah dikembangkan disebar melalui kuesioner kepada pengguna 

SWK Convention Hall secara umum yang terdiri dari pengunjung, pengelola, dan penjual. 

Proses ini dilakukan untuk mendapatkan validasi desain menggunakan Customer Satisfaction 

Index.  

Kuesioner disebar pada responden melalui Google Form. Melalui kuesioner yang disebar, 

didapatkan 36 responden. Responden diminta untuk memberikan penilaian 1-5 dari beberapa 

variabel pertanyaan yang diberikan, dengan skala 1 sebagai Sangat Tidak Setuju dan skala 5 

sebagai Sangat Setuju. Sebaran usia responden, sebanyak 63.9% berasal dari kalangan usia 

21-30 tahun, 19.4% berasal dari kalangan usia <20 tahun, 8.4% berasal dari kalangan usia 30-

50 tahun, dan 8.3% berasal dari kalangan usia >50 tahun. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4.45 Sebaran Usia Responden Validasi Desain 

(Sumber: Dokumen Penulis, 2024) 

 

Berdasarkan hasil yang didapat dari hasil kuesioner validasi desain pada SWK 

Convention Hall, didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 
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Tabel 4.5 Validasi Hasil Desain SWK Convention Hall 

No Variabel SS S N TS STS Skor Gradasi Index 

1. 
Mewadahi kebutuhan 

& aktivitas 
32 4 - - - 176 97,7% 

2. Nyaman beraktivitas 32 4 - - - 176 97,7% 

3. 
Ketertarikan 

berkunjung 
31 5 - - - 175 97,2% 

4. 
Ketertarikan dengan 

fasilitas baru 
33 3 - - - 177 98,3% 

5. 

Minat positif 

mengunjungi 

kembali 

26 10 - - - 170 94,4% 

 

Adapun tabel interval keterangan sebagai berikut : 

1. 0%- 19,99% Sangat Tidak Setuju (STS) 

2. 20% - 39,99 % Tidak Setuju (TS) 

3. 40%- 59,99% Kurang Setuju (KS) 

4. 60%-79,99% Setuju (S) 

5. 80-100 % Sangat Setuju (SS) 
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BAB 5 PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dalam penyusunan Tugas Akhir “Redesain Interior Sentra Wisata Kuliner Convention 

Hall Berkonsep Modern Multifunction Space Guna Meningkatkan Experience Pengunjung”, 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penerapan konsep multifunction space yang diterapkan pada dining area dengan 

menambahkan fasilitas baru yakni coworking dining area, yang merupakan area makan 

sekaligus dapat digunakan sebagai work area pengunjung. Sehingga SWK Convention 

Hall menjadi sebuah sentra wisata kuliner yang multifungsi, dapat mewadahi kebutuhan 

dan mendukung aktivitas pengunjung yang beragam serta meningkatkan customer 

experience.  

2. Untuk mewadahi kebutuhan dan menunjang aktivitas penjual pada SWK Convention Hall 

dilakukan redesain area stand penjual dengan berdasarkan pertimbangan ergonomi dan 

menambah sirkulasi serta penambahan storage pada kitchen set dan stand penjual. 

5.2 Saran 

Hasil penyusunan Tugas Akhir “Redesain Interior Sentra Wisata Kuliner Convention 

Hall Berkonsep Modern Multifunction Space Guna Meningkatkan Experience Pengunjung” 

diharapkan memiliki implikasi yang luas untuk penelitian selanjutnya dengan topik serupa. 

Adapun saran untuk penelitian selanjutnya yaitu:  

1. Hasil penyusunan Tugas Akhir ini dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan dan 

referensi untuk penelitian lanjutan khususnya di bidang kajian yang sama. Sebagai bahan 

pertimbangan, untuk penelitian selanjutnya sebaiknya menambahkan penggunaan metode 

kuesioner dan jumlah responden serta narasumber untuk memperkuat data dan argumen. 

2. Pada penyusunan Tugas Akhir ini terdapat pengurangan beberapa kapasitas kursi SWK 

Convention Hall untuk untuk mewadahi kebutuhan dan mendukung aktivitas penjual. Bagi 

penelitian selanjutnya, diharapkan dapat menghasilkan desain dan layout redesain baru 

tanpa mengurangi kapasitas kursi pada SWK Convention Hall.  
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6. Rencana Kerja Dan Syarat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



  
 

 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



  
 

 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   



  
 

 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   



 

 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



  
 

 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 
  

  



  
 

 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 
  

  



  
 

 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 
  

  



  
 

 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  



 

 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



  
 

 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



  
 

 

  
 

BIODATA PENULIS 

Penulis dilahirkan di Lumajang, 16 Desember 2001, merupakan 

anak kedua dari 2 bersaudara. Penulis telah menempuh 

pendidikan formal yaitu di SD Al-Ikhlash Lumajang, SMPN 1 

Lumajang, dan SMAN 2 Lumajang. Setelah lulus dari SMAN 2 

Lumajang pada tahun 2020, Penulis mengikuti SBMPTN dan 

diterima di Departemen Desain Interior, FDKBD - ITS. 

Selama berkuliah di Departemen Desain Interior, Penulis 

mengikuti beberapa kegiatan kepanitiaan yang diselenggarakan 

oleh Departemen, Fakultas, hingga ITS. Selain itu, penulis juga 

sempat aktif di organisasi Fakultas yakni BEM FDKBD, 

menjadi anggota biro kajian strategis.  
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